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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modeayanan bimbingan
dan konseling karir berbasis internet di SMK negkota Bogor. Proses
pengembangan model tersebut dilakukan melalui emhap kagiatan, yaitu (1)
studi pendahuluan, (2) merancang model hipotetilaya@an bimbingan dan
konseling karir berbasis internet, (3) melaksanaljakelayakan oleh pakar dan
diskusi terfokus dengan guru Bimbingan dan Kongétionselor di SMK Negeri
1, 2, dan 3 Bogor, (4) memperbaiki model sehinggausun model pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis interneSMK, (5) uji coba lapangan
terbatas di SMK Negeri 1 Bogor, dan (6) penyempamnanodel sehingga
tersusun model akhir pelayanan bimbingan dan kowgs&hrir berbasis internet
di SMK negeri Kota Bogor.

Uraian deskripsi hasil penelitian akan diuraikaenghan sistematika

berdasar pada tahap kegiatan tersebut

1. Studi Pendahuluan

Penelitian ini diawali dengan studi pendahuluangy&ertujuan untuk
memperoleh data empiris tentang model pelayanahibgan dan konseling karir
berbasis internet di SMK negeri Kota Bogor. Hasiids pendahuluan tersebut

dijadikan bahan pertimbangan guna mengembangkamelrhgubtetik pelayanan



107

bimbingan dan konseling karir berbasis internetgyaacok digunakan di SMK
negeri Kota Bogor. Secara lebih terperinci hasilawha studi pendahuluan

disajikan sebagai berikut

a. Kebutuhan Peserta Didik

Kebutuhan peserta didik akan model pelayanan inga dan konseling
karir berbasis internet diperoleh melalui instrunzgrgket yang dibagikan pada
peserta didik di SMK Negeri 1, 2, dan 3 Bogor. Beatkan hasil analisis
jawaban angket tersebut diperoleh hasil prosertaseluruhan, masing-masing
aspek dan masing-masing pernyataan. Kebutuhan inpetieryanan bimbingan
dan konseling karir berbasis internet secara kadehm adalah 83,36 %. Apabila
dilihat dari masing-masing aspek yang dikembang#alam instrumen dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1) Aspek Pengetahuan

Secara keseluruhan kebutuhan materi pelayananirgarb dan konseling
karir berbasis internet dalam aspek pengetahuataladi,2 %. Rincian
kebutuhan materi untuk masing-masing pernyataataladsebagai berikut :
program pelayanan bimbingan dan konseling karibdms internet 90,5 %,
aplikasi pelayanan bimbingan dan konseling karnbasis internet 87,3 %,
penguasaan keterampilan dalam menggunakan fasdjihkasi pelayanan

bimbingan dan konseling karir berbasis interneB 86, proses mencari suatu
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pekerjaan 97,8 %, persyaratan memasuki suatu pekef3,8 %, besarnya
gaji suatu pekerjaan 72,1 %, kenaikan gaji suatis jpekerjaan 72,7 %,

tingkat kepuasan pekerja dari suatu jenis pekerf@ah %, proses kenaikan
pangkat dari suatu jenis pekerjaan 76,2 %, uraigas suatu jenis pekerjaan
74,6 %, keterampilan atau keahlian yang diperluétalam suatu pekerjaan
96,8 %, mata pelajaran pendukung suatu jenis Eke88,9 %, pemahaman
potensi diri guna mencari pekerjaan 90,8 %, kiandapatkan informasi

tentang lowongan pekerjaan 93,0 %, dan cara melpekarjaan 86,7 %.

Aspek Mencari Informasi

Secara keseluruhan kebutuhan materi pelayananingarb dan konseling
karir berbasis internet dalam aspek mencari inferadalah 77,3 %. Rincian
kebutuhan materi untuk masing-masing pernyataataladsebagai berikut :
keterampilan brossing artikel, jurnal dan informdarir lain melalui

pelayanan bimbingan dan konseling Kkarir berbasiternet 82,9 %,

keterampilan mengirim dan menjawab e-mail melakiapanan bimbingan
dan konseling karir berbasis internet 77,5 %, chesdiskusi dan/atau
berkonsultasi tentang pilihan-pilahan karir melgdalayanan bimbingan dan
konseling karir berbasis internet 68,3 %, cara iskusi dengan orang-orang
yang berpengalaman tentang suatu pekerjaan meglalayanan bimbingan
dan konseling karir berbasis internet 84,4 %, ¢maliskusi dengan teman

dalam suatu kelompok melalui pelayanan bimbingan Kanseling karir
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berbasis internet 75,9 %, dan cara mendapatkaradgerienis kursus yang

mendukung pekerjaan yang diminati 74,9 %.

Aspek Sikap

Secara keseluruhan kebutuhan materi pelayananirgarb dan konseling
karir berbasis internet dalam aspek sikap adalaé %) Rincian kebutuhan
materi untuk masing-masing pernyataan adalah selegikut : tanggung
jawab individu dalam pengambilan keputusan karii 84, perlunya berpikir
sistematis dalam merencanakan karir 94,6 %, kimh@sahkan masalah karir
92,1 %, menggunakan informasi karir dengan penuafgiang jawab 94,6 %,
tidak menggunakan fasilitas pelayanan bimbingan #anseling karir
berbasis internet pelayanan bimbingan dan konsédamy berbasis internet
untuk hal-hal yang tidak berguna 87,9 %, dan tanggawab individu dalam

menjalani suatu pekerjaan 90,2 %.

Aspek Perencanaan dan Pengambilan Keputusan

Secara keseluruhan kebutuhan materi pelayananirigarb dan konseling
karir berbasis internet dalam aspek perencanaarpelagambilan keputusan
adalah 87,3 %. Rincian kebutuhan materi untuk ngasiasing pernyataan
adalah sebagai berikut : memilih salah satu jerekepaan 80,3 %,
merencanakan studi lanjutan 86,7 %, melanjutkaolakkatau bekerja 94,9
%, kiat memilih jurusan sesuai dengan potensi 8%j2 %, dan berani

mengambil keputusan karir 95,2 %.
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5) Aspek Keterampilan Karir

Secara keseluruhan kebutuhan materi pelayananirgarb dan konseling
karir berbasis internet dalam aspek keterampilanr kadalah 81,55 %.
Rincian kebutuhan materi untuk masing-masing peaayaadalah sebagai
berikut : penggunaan berbagai informasi karir daggngambilan keputusan
karir 85,7 %, jadikan tantangan sebagai peluan§ 9§, proses pengambilan
keputusan Karir 86,3 %, merubah keputusan kari2 48, mendapatkan
berbagai informasi karir melalui fasilitasrossing 83,5 %, berkonsultasi
dengan konselor dan/atau teman lain tentang kalialm fasilitase-mail 65,4
%, berdiskusi dengan teman tentang pilihan karitaliefasilitas chatting
69,2 %, berdiskusi dalam satu kelompok guna menkaramasalah-masalah
karir melalui fasilitagmilling list 58,7 %, konseling dengan konselor melalui
webcam44,8 %, berhasil dalam belajar 95,6 %, raih citarcu setinggi
mungkin 96,8 %, berprestasi dalam bidang yang ditel3,7 %,time is
money(waktu adalah uang) 91,7 %, kiat mengelola walkdngan baik 96,5
%, ke-sakhih-an diri 75,2 %, instropeksi diri laabkmenuju keberhasilan
98,1 %, pentingnya kerja sama dalam bekerja 98,4186, bekerja sama
dengan efektif 99,7 %.

Berdasarkan pada hasil analisis data yang diggdebdri instrumen angket
tersebut, maka materi pelayanan bimbingan dan kogskarir yang diberikan
melalui pelayanan bimbingan dan konseling karibasis internet di SMK negeri
Kota Bogor adalah materi-materi yang mayoritas tibkian oleh peserta didik di

SMK Negeri 1, 2, dan 3 Bogor. Materi-materi terdedmalah :
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1) Aspek Pengetahuan

a) Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir Besblgernet di SMK

b) Aplikasi Pelayanan Bimbingan dan Konseling K&erbasis Internet di
SMK

c) Fasilitas Aplikasi Pelayanan Bimbingan dan kabimg Karir Berbasis
Internet

d) Proses Mencari Pekerjaan

e) Persyaratan Memasuki Suatu Pekerjaan

f) Kepuasan Kerja

g) Jenis-jenis Pekerjaan

h) Keterampilan Dasar Memasuki Dunia Kerja

1)  Mata Pelajaran Pendukung Suatu Jenis Pekerjaan

j) Mencari Pekerjaan sesuai dengan Tipe Diri

K) Memburu Iklan Lowongan Kerja melalui Internet

l) Cara Melamar Pekerjaan

2) Aspek Mencari Informasi
a) Keterampilan Brossing Artikel, Jurnal, dan mmh@si Karir lain dalam
Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir Berbadisriret.
b) Keterampilan Mengirim dan Menjawak-mail melalui Pelayanan
Bimbingan dan Konseling Karir Berbasis Internet
c) Cara Berdiskusi dengan Orang-orang yang Beglan@n tentang Suatu
Pekerjaaan melalui FasilitaShatting dalam Pelayanan Bimbingan dan

Konseling Karir Berbasis Internet.
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d) Cara Berdiskusi dengan Teman dalam Suatu Kedempelalui Fasilitas
Mailing List (Milist) dalam Pelayanan Bimbingan dan KonselingriK

Berbasis Internet.

Aspek Sikap

a) Tanggung Jawab Individu dalam Pengambilan Kesaut Karir

b) Perlunya Berpikir Sistematis dalam Merencandkamilinan Karir

c) Kiat Memecahkan Masalah dalam Karir

d) Menggunakan Informasi Karir dengan Penuh Tanggawab

e) Tidak Menggunakan Fasilitas Pelayanan Bimbindgm Konseling Karir
Berbasis Internet untuk hal-hal yang Tidak Berguna

f) Tanggung Jawab Suatu Pekerjaan

Aspek Perencanaan dan Pengambilan Keputusan
a) Memilih Jenis Pekerjaan

b) Pemilihan Jurusan dan Sekolah Lanjutan

¢) Mau Kemana Setelah Lulus

d) Tip Memilih Jurusan di Perguruan Tinggi

e) Berani Mengambil Keputusan

Aspek Keterampilan Karir

a) Pengambilan Keputusan Karir

b) Jadikan Tantangan sebagai Peluang
c) Proses Pengambilan Keputusan Karir

d) Mendapatkan Berbagai Informasi Karir melalusifias Brossing
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e) Bikin Belajar Jadi Nikmat

f) Gantungkan Cita-citamu Setinggi Langit

g) Pembuatan Rencana Tindakan dan Merubah Keputusa
h) Time is MoneyWaktu adalah Uang)

1) Manajemen Waktu

j) Menjadi Diri Kita Sendiri

K) Instrospeksi Diri Langkah Menuju Keberhasilan

l) Kerja sama dalam Bekerja

m) Bekerja sama dengan Efektif

b. Pendapat Konselor

Data pendapat konselor terkait model pelayanabingan dan konseling
karir berbasis internet diperoleh melalui angkenhgket dikembangkan dalam
delapan aspek yang terdiri dari visi dan misi, éargopulasi, pengembangan
program pelayanan, isi dan metode pelayanan, kgdena sistem pengelolaan,
sarana dan prasarana, serta faktor konstektuahb&@an hasil analisis data yang
diperoleh melalui angket yang diberikan kepada lasbieonselor yang bertugas

di SMK Negeri 1, 2 dan 3 Bogor adalah sebagakhberi

1) Dalam aspek visi dan misi diungkap ketepatandaagan dan ketepatan
perlakukan konselor terkait pelayanan bimbinganldarseling karir berbasis
internet. Dari data yang diperoleh melalui jawabp@&rnyataan angket
umumnya konselor menjawab sangat setuju dan haapardpa konselor

yang menjawab setuju. Artinya ialah pandangan Kongerhadap ketepatan
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pandangan dan ketepatan perlakukan yang diberikalalun pelayanan

bimbingan dan konseling karir berbasis internet mmmya telah memiliki

persepsi yang sama dan sesuai dengan model yasmglihkigkan.

Dalam aspek target populasi dalam pelayananibgabh dan konseling karir
berbasis internet yang mengungkap keluasan cakspaaran, penetapan
prioritas layanan, dan peserta didik yang mendppktyanan dari data yang
diperoleh melalui jawaban pernyataan angket umunkoyselor menjawab
sangat setuju dan setuju. Artinya ialah pandangamseédor terkait dengan
target populasi dalam pelayanan bimbingan dan kogsdarir berbasis

internet dalam persepsi yang sama dan sesuai dengaskel yang

dikembangkan.

Dalam aspek pengembangan program pelayanan rigarbidan konseling
karir berbasis internet yang mengungkap dasar acasypek-aspek yang
dikembangkan, keterlibatan personel dan deskripgakpersonil dari data
yang diperoleh melalui jawaban pernyataan angkeununya konselor

menjawab setuju dan beberapa konselor yang menjaaadpat setuju atau
kurang setuju. Artinya ialah pandangan konselohagap pengembangan
program pelayanan bimbingan dan konseling karibdss internet yang
dikembangkan dapat dipahami oleh konselor, hanya saasih sangat
dimungkinkan untuk dilakukan berbagai pengembangan.

Dalam aspek isi dan metode pelayanan bimbingam kbnseling karir

berbasis internet yang mengungkap isi, metode jetas pelayanan dari data

yang diperoleh melalui jawaban pernyataan angkedrdieh hasil umumnya
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konselor menjawab setuju dan hanya beberapa yangaweh sangat setuju
ataupun kurang setuju. Artinya ialah sebagian bdsanselor sudah

memahami isi, metode, dan jenis pelayanan yangdlgan dalam pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internggpiemasih dimungkinkan
untuk dilakukan berbagai pengembangan.

Dalam aspek ketenagaan yang mengungkap jumlaselar, latar belakang
pendidikan, pengalaman bekerja, serta pengalamadidiean dan pelatihan
dari data yang diperoleh melalui jawaban pertanyaagket umumnya
konselor menjawab setuju. Artinya ialah konselgreselapat bahwa dalam
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasternet dibutuhkan

persyaratan petugas, baik yang mencakup jumladr, betiakang pendidikan,
pengalaman kerja, maupun pengalaman pendidikapalatihan.

Dalam aspek sistem pengelolaan dalam pelayamapirigan dan konseling
karir berbasis internet yang mengungkap tugas konsgengelolan waktu,

dan keterlibatan pihak terkait dari data yang didr melalui jawaban

pernyataan angket, umumnya konselor menjawab sedaju beberapa
konselor menjawab kurang setuju. Artinya ialah kela&kan konselor telah
memahami sistem pengelolaan dalam pelayanan bimubinign konseling

karir berbasis internet, tetapi ada beberapa konsgng kurang setuju
apabila penanggung jawab utama pengelolaan pelaybmabingan dan

konseling karir berbasis internet dibebankan padasélor. Pelayanan

bimbingan dan konseling berbasis internet tetapupadan tanggung jawab
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bersama berbagai pihak yang terlibat walaupun HKonsesebagai

pelaksananya.

Dalam aspek sarana dan prasarana yang digundim pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internetgyarengungkap alat dan
perlengkapan yang diperlukan dalam pelayanan bmgabindan konseling
karir berbasis internet, dari data yang diperoletlafai jawaban pernyataan
angket umumnya konselor menjawab sangat setujunyartialah dalam

pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasesnet dibutuhkan sarana
dan prasarana yang memadai guna penyelenggaragmpah bimbingan dan
konseling karir berbasis internet.

Dalam aspek faktor konstektual yang mengungkaperkaitan dengan
masyarakat, organisasi profesi, dan lingkungan arakwt, dari data yang
diperoleh melalui jawaban pernyataan angket umunkoyselor menjawab
setuju. Artinya ialah menurut pendapat konseloamiapelayanan bimbingan
dan konseling karir berbasis internet diperlukanrjgkesama dengan
masyarakat, organisasi profesi, dan lingkungan arakgat, khususnya dunia

industri dan lembaga-lembaga pemerintah terkait.

Pendapat Kepala Sekolah

Data pendapat kepala sekolah terkait model petayebimbingan dan

konseling karir berbasis internet diperoleh melalaiancara. Wawancara untuk

masing-masing kepala sekolah dilakukan secarastdrpdengan berpedoman

pada pedoman wawancara yang telah disiapkan. Raaandalam pedoman
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wawancara dengan kepala sekolah ini mencakup pedarpertanyaan sebagai
berikut: bagaimana kebutuhan peserta didik terhgmdg@yanan bimbingan dan
konseling karir berbasis internet, bagaimana isiayaan bimbingan dan

konseling karir berbasis internet, kompetensi agagydiperlukan oleh konselor
ataupun peserta didik dalam pelayanan bimbingankdaseling karir berbasis

internet, unsur-unsur apa saja yang perlu dikemtaEangguna mendukung

pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasesnet, bagaimana hubungan
kerja sama (kolaboratif) yang perlu dikembangkalardapelayanan bimbingan

dan konseling karir berbasis internet, sarana deasapana apa saja yang
dibutuhkan untuk mendukung pelayanan bimbingankiaseling karir berbasis

internet di sekolah, dan bagaimana mengetahui hkabian pelayanan

bimbingan dan konseling karir berbasis internet ?

Wawancara dengan Kepala SMK Negeri 1 Kota BoQos, Jana Sugiana,
M.Pd. dilakukan di Ruang Kepala Sekolah pada tangdga Maret 2010,
wawancara dengan Kepala SMK Negeri 2 Bogor, Drss Bukmara, M.M,Pd.
dilakukan di Ruang Kepala Sekolah pada tanggal 822010, dan wawancara
dengan Kepala SMK Negeri 3 Bogor, Drs. Firdausakidikan di Ruang Kepala
Sekolah pada 2 Maret 2010. Dari wawancara dengéigak&epala Sekolah
tersebut diperoleh hasil sebagai berikut
1) Pada saat ini dengan perkembangan ilmu pengetatdan tekologi yang

sudah sampai pada masyarakat sekolah, seperti aad#ses internet di
sekolah, banyaknya peserta didik yang menggunaki@nnet, baik melalui

HP maupun komputer/laptop, pemanfaatan teknologiidérmasi tersebut
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untuk dunia pendidikan, termasuk pelayanan bimlminggn konseling karir,
sudah sangat diperlukan.

Pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasiernet yang
dikembangkan bukan menggantikan pelayanan bimbidgarkonseling karir
yang diberikan secara tatap muka, tetapi sebatgnatif pelayanan dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasigyaapat membantu
peserta didik dalam pemenuhan tugas perkembanganatau membantu
peserta didik yang merasa kurang nyaman dengarlkogsatap muka.
Pelayanan bimbingan dan konseling karir berbamesnet sangat mungkin
untuk dilakukan di SMK negeri Kota Bogor karena adak sudah
menyediakan fasilitasveb dan akses internet, guru-guru sudah dilatih
komputer. dan peserta didiknya pun diberi matajaea TIK sehingga jika
dilihat dari sumber daya manusia (SDM) pelayanambiigan dan konseling
karir berbasis internet sangat mungkin dilaksanakisiodel pelayanan
bimbingan dan konseling karir yang dikembangkantuteya disesuaikan
dengan fasilitas yang ada, seperti menggunakehsite, e-majl maupun
chatting

Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dasekag karir berbasis
internet juga diperlukan kerja sama dengan berbaghak, termasuk
lembaga-lembaga terkait, seperti dinas pendidikepnakertran, Depsos,
dan juga kalangan dunia usaha.

Dalam penyelenggaraaan pelayanan bimbingan dasekng karir berbasis

internet juga diperlukan kerangka kerja yang jefaisalnya konselor sebagai



6)

119

koordinator pelaksana dan guru Teknologi Infornsasiagai tenaga ahli yang
membantu dalam bidang teknologi informasi.

Evaluasi keberhasilan pelayanan bimbingan damsddng karir berbasis
internet dilakukan oleh semua pihak, terutama KHonsebagai orang yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pelayamdoinigian dan konseling
di sekolah. Kepala sekolah berharap pelayanan bgmahi dan konseling karir
berbasis internet dapat benar-benar bermanfaatseagia peserta didik dan
dapat menghilangkan persepsi bahwa bimbingan dasekag bukan hanya
untuk peserta didik yang bermasalah, tetapi binmdnndan konseling untuk

semua peserta didik.

Pengembangan Model Pelayanan Bimbingan dan Korseg Karir
Berbasis Internet

a. Model Hipotetik Pelayanan Bimbingan dan KonggliRarir Berbasis
Internet di SMK Negeri Kota Bogor

Model hipotetik pelayanan bimbingan dan konsglkarir berbasis
internet dikembangkan berdasarkan hasil studi gerndan yang mencakup
analisis temuan kondisi objekif di lapangan, kajkafan teoretis yang
sifatnya konseptual dan hasil penelitian terdahulmga dengan
memperhatikan ketentuan formal yang berlaku di SMK.

Model hipotetik pelayanan bimbingan dan konsglkarir berbasis
internet yang dikembangkan terdiri atas komponenganen : rasional, visi
dan misi, tujuan, manfaat, fasilitas aplikasi, midimgkup materi, kegiatan

pelayanan, evaluasi pelayanan bimbingan dan kawgsekiarir berbasis
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internet, kerja sama dengan pihak terkait, kemampuafesional, dan sarana

dan prasarana.

1) Rasional

Era globalisasi dan informasi yang ditandai operubahan sosial,
budaya dan ekonomi yang begitu cepat, mengakibatlamngkatnya konflik
dan kecemasan dalam kehidupan sehari-hari. Pemibgrey dibawa oleh
semangat globalisasi dan arus informasi tersedah tmengubah kondisi
kehidupan sosial, ekonomi, politik dan psikologendnembawa pengaruh
besar terhadap kehidupan di masyarakat. Akibat yaamn timbul adalah
semakin banyaknya individu yang dihimpit oleh bgdiaantangan, harapan,
dan keinginan yang harus dipenuhi. Perubahan-peambdersebut juga
mengoncang sekolah sebagai tempat berlangsungngapan.

Era globalisasi cirinya adalah dunia tanpa hatasia seakan menjadi
satu, dunia menjadi suatu tempat yang diselplacéless societydimana
komunikasi antar manusia, hubungan antar manusiayanakat dan bangsa
menjadi transparan (Tilaar, 2002;2). Kondisi ini shtu sisi memberikan
kesempatan untuk berkembang sepenuhnya sesuai ndgr@ansi yang
dimilikinya dan memungkinkan seseorang atau sekedkmmasyarakat atau
bangsa untuk berbuat sesuatu yang terbaik bagidirmasyarakat dan umat
manusia. Namun di sisi lain sistem dan kultur kepah kemungkinan akan
berubah, benturan peradapan, benturan nilai sangagkin terjadi. Dalam

situasi demikian, manusia Indonesia dihadapkan dep&onfigurasi
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kehidupan di satu sisi untuk tetap berpijak dan gaesth kepada jati diri
bangsa dan di sisi lain untuk dapat bereaksi dangarahkan diri secara
proporsional terhadap perubahan mendunia yang dierjdermasuk
memanfaatkan berbagai peluang yang ada.

Strategi yang dikembangkan untuk menghadapibadran tersebut
adalah menempatkan faktor manusia sebagai tititadesehingga fenomena
ini memberikan implikasi terhadap pelaksanaan mkkan merupakan faktor
yang sangat penting. Oleh karena itu terwujudnyssdh Indonesia yang
Cerdas dan Kompetitif’ seperti visi yang dicitaagidn Kementrian
Pendidikan Nasional adalah mutlak diwujudkan, damuki kepentingan
tersebut perlu ditetapkan strategi dan program idéaoh sistemik yang dapat
meningkatkan keprofesionalan lembaga pendidikandif&an tidak cukup
hanya dilakukan melalui transformasi ilmu pengegtahdan teknologi, tetapi
juga harus mengembangkan kemampuan peserta didikk unenolong
dirinya sendiri dalam memilih dan mengambil kepatuslemi pencapaian
cita-citanya (Syamsu Yusuf & Juntika, 2005: 1-2).

Pelayanan bimbingan dan konseling sebagai bagitegral dari
sistem pendidikan di sekolah mempunyai peran gfisatentuk mewujudkan
cita-cita tersebut. Untuk maksud tersebut, Konseloarus selalu
meningkatkan profesionalisme dalam bekerja damdakemberian pelayanan
bimbingan dan konseling sudah seharusnya memaafagtkrkembangan
teknologi dan informasi. Konselor di sekolah dapatkomunikasi melalui
berbagai media komunikasi yang tersedia, salahngatwadalah melalui

pelayanan bimbingan dan konseling berbasis interDengan pelayanan
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bimbingan dan konseling berbasis internet ini megkurkan konselor dapat
berkomunikasi dengan konseli kapan saja dan dirsajaa

Berkaitan dengan pelayanan bimbingan dan kowgdli Sekolah
Menengah Kejuruan, dimana pelayanan bimbingan damsdling karir
merupakan salah satu bidang pelayanan bimbingarkataseling di sekolah
yang mendapatkan fokus perhatian lebih dibandimgyae bidang pelayanan
yang lain belumlah maksimal dilaksanakan. Masihyb&rpeserta didik yang
belum mengenal dan menemukan potensi dirinya, behangenal secara
luas berbagai pekerjaan dan kemungkinan mendapgt&ajuga hal-hal lain
yang terkait dengan karir peserta didik. Fenomananendorong munculnya
pengembangan pelayanan bimbingan dan konselingademgmberdayakan
fasilitas yang ada, sehingga mampu melayani sejungaserta didik
khususnya dalam upaya pemenuhan tugas perkembbrgang karir. Salah
satu pengembangan tersebut melalui pelayanan bgabidan konseling karir
berbasis internet baik berupebsite, e-mail, chattingnaupunvebcam.

Atas dasar uraian di atas, untuk mewujudkan aapglayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis interneSMIK negeri Kota Bogor
perlu  dikembangkan MODEL PELAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING KARIR BERBASIS INTERNET” yang diharapkan dapat
membantu peserta didik memenuhi tugas perkembaagandi SMK Negeri

Kota Bogor.

2) Visi dan Misi

Visi yang diemban dalam pelayanan bimbingan ldarseling karir

berbasis internet adalah memberikan pelayanan padarta didik dalam
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upaya memenuhi tugas perkembangan karir melaluiaptaatan teknologi
dan informasi berbasis internet sehingga mampuobgpktisi dalam dunia
global.

Misi yang dikembangkan untuk meraih visi tergebadalah
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling kemibasis internet pada
peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampildan sikap yang
diperlukan dalam menghadapi kompetisi dunia globBengetahuan,
keterampilan dan sikap tersebut mencakup aspekesngn, mencari
informasi, sikap, perencanaan dan pengambilan kspnf dan keterampilan

karir.

Tujuan

Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling berbasésnet secara
umum adalah membantu peserta didik memperoleh pEngN,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan guna mekant perjalanan hidup
untuk masa yang akan datang dan mengembangkan yieemiy dipilihnya
secara optimal.

Secara khusus tujuan pelayanan bimbingan dan ekiogs karir
berbasis internet tersebut dapat dirinci sebag#te
a) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang benngdn dengan potensi

yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis ppigkeh dan latihan
yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memalmafoungan usaha

dirinya yang sekarang dengan masa depannya.
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b) Memahami dan menilai sendiri, terutama yanckditan dengan potensi
yang ada dalam dirinya, mengenai kemampuan, ma&gat, sikap, cita-
citanya.

c) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang adaanhaldirinya dan yang
ada di masyarakat.

d) Merencanakan masa depannya serta menemukard&arkehidupannya
yang serasi dan sesuai.

e) Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin tirydmud disebabkan
dirinya sendiri dan faktor lingkungan serta mengatan untuk dapat

mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Manfaat

Manfaat yang diberikan dalam pelayanan bimbindan konseling

karir berbasis internet adalah :

a) Memberikan informasi karir tanpa dibatasi rualam waktu, tergantung
kemampuan konselor dalam menyiapkan informasihetse

b) Pelayanan bimbingan dan konseling karir tidakub dilakukan tatap
muka langsung dan dapat dilakukan di luar jam belaehingga tidak
mengganggu peserta didik dalam belajar di sekolah.

c) Pelayanan bimbingan dan konseling karir dagzgrikan kapan saja dan
dimana saja, sehingga peserta didik dapat mengedikpn perasaan "saat

itu juga”, tanpa harus menunggu datangnya sesigtiogsberikutnya.
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d) Menjadi alternatif pemberian pelayanan klasbadi Konselor yang tidak
mempunyai jam pembelajaran di kelas.

e) Memberikan kemudahan bagi peserta didik yadgktinyaman untuk
berkonsultasi melalui tatap muka atau bagi peskdik yang susah untuk
mengungkapkan masalahnya secara lisan.

f) Terdapat catatan permanen seluruh kegiatan ygeda bimbingan
konseling karir, hal ini berguna bagi peserta didibnselor maupun
pengawas sekolah dalam pengadministrasian dan asvapelayanan

bmbingan dan konseling karir.

5) Fasilitas Aplikasi

Fasilitas aplikasi yang dikembangkan dalam mogelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internetleadavorld wide web

(www), e-mail, chat roomganwebcam.

a) World-Wide Weljwww)

World wide webyang lebih dikenal dengan singkatanmwaw atau
web adalah aplikasi internet yang paling menarik ddwemial banyak orang.
Dengan tampilannya yang berupa gabungan aritksdan multimedia,
ditambah lagi dengan penggunaannya yasgr-friendly web merupakan
koleksi yang luar biasa dari dokumen yang salindkoteeksi. Dengan
dokumen saling terkoneksi, maka dengan satu klikbt pada tousé

memungkinkan kita untuk "berselancar’” membaca adaentang lowongan
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pekerjaan dari berbagai surat kabar, mencari bargagrnal dan literatur
terkait dengan pengembangan karir, dan informasiyang kita butuhkan
yang berasal dari berbagai negara. Aplikasi ined#d sebagdithe world on
your fingertip” karena sedemikian mudahnya untuk memperoleh infirma
dalam berbagai bentuknya, tidak saja dalam bentks ttetapi juga
multimedia.

Berkembangnya penggunaameb saat ini merupakan kabar yang
menggembirakan bagi banyak kalangan praktisi telgiehformasi termasuk
kalangan praktisi bimbingan dan konseling yang m#atkan teknologi
informasi. Websitebanyak diperlukan untuk berbagai kepentingan larka
dengan penyampaian informasi seperti perusahaambalga-lembaga
pemerintah, pendidikan dan masih banyak yang lanmalam pelayanan
bimbingan dan konseling kariwebsitedapat digunakan oleh konseli untuk
mencari berbagai informasi mengenai lowongan pakalj beasiswa
pendidikan lanjutan, artikel-artikel terkait dengagperkembangan dan

pengembangan Karir, konsultasi masalah karir, @@anskebagainya.

b) E-mail (Electronic Mai)

E-mail adalah cara komunikasi di internet yang palingutepdan
biasanya merupakan aplikasi internet yang pertampalagari pengguna
internet yang baru. Dalam aplikasi intenetmail menjadi aplikasi yang
paling banyak digunakan untuk berkomunikasi kamemaail merupakan alat

komunikasi berbasis teks yang sangat praktis, mutah cepat. Dipandang
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praktis karena kita tidak perlu mencetak pesan ysudah dituliskan di
komputer, tetapi langsung dikirim dari komputer pamnkita menulis pesan.
Selain itu sebuate-mail dapat dikirimkan ke banyak alamat sekaligus, dan
juga dapat dilampiriile lain. Dipandang murah dan cepat karena begitunpesa
dikirim langsung sampai di alamat penerima, sedanglbiaya yang
dikeluarkan sangan murah yaitu dengan biaya palss. |

Untuk bisa menggunakan e-mail, pengirim harus merygiue-mail
terlebih dahulu. Di samping itu kita harus juga geahui alamae-mail
yang dituju. Pembuatae-mail tidaklah susah, banyak fasilitas yang ada
dalam internet yang dapat kita gunakan untuk meirdédamate-mail seperti
yahoo.com, hotmail.com, msn.coatau alamat lain yang diprogram secara
Khusus.

Terkait dengan pelayanan bimbingan dan konsefiagr berbasis
internet, pelayanan bimbingan dan konseling melalmail biasa disebut
dengane-mail therapy E-mail therapymerupakan proses menulis tentang
permasalahan yang dirasakan oleh konseli. Denganulisetersebut,
membuat masalah konseli menjadi nyata dan konl&#nail therapy
ditujukan bukan kepada individu yang sedang mengataasalah krisis yang
serius. Individu yang menggunakan bantuan meleimail therapyharus
merasa nyaman dalam mengungkapkan perasaan daniskemibeberapa

penjelasan secara detail.
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Pada beberapa kasus tertentu, pelayanan bimbidgankonseling
karir melalui e-mail therapydapat diselesaikan dalam beberapa sesi, tetapi
bila konseli merasa belum selesai dan membutuhkaterpuan yang lebih
lama biasanya konselor akan menindaklanjuti kongetatap muka. Jika
seorang konselor tidak merasa mampu, maka akan emgafukannya dan
mereka akan merujuk pada orang lain yang ahli dplemmasalahan tersebut.

E-mail therapy bisa dilakukan dalam bentuk individu, artinya
komunikasi antara konseli dengan konselor, dan ¢gapat dilakukan dalam
bentuk kelompok melalumillis. Millis yaitu sarana untuk berkomunikasi di
dunia maya, dimanamillis dapat digunakan untuk berdiskusi atau
berkonsultasi secara mas&alam e-mail therapybentuk kelompok ini,
konseli tidak hanya berkomunikasi dengan konsdietapi konseli dapat
berkomunikasi dengan konseli lain yang tergabunignaanillis. Dengan
komunikasi tersebut, konseli dapat memecahkan ai@sgh melalui diskusi

dan tukar pendapat dengan konseli lain disampingalekonselor.

c) Chat Room

Chat room merupakan aplikasi internet dimana disediakan guan
khusus yang dapat digunakan untuk saling berkonagniknelalui tulisan.
Chat room ini oleh para pengguna internet sering dinamakhatting
Chatting biasa digunakan oleh para pengguna internet umkcari teman

yang diajak untuk ngobrol atau berdiskusi melaildisan. Dalamchatting
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sudah disediakan fasilitas simbol untuk mengungiapgerasaan, seperti
sedih, gembira, tertawa, marah, dan lain sebagainya

Beberapa simbol yang dapat digunakan untuk mgeta@e perasaan
dan kondisi konseli dalam pelayanan bimbingan darsé&ling karir berbasis

internet yang tersedia dalam aplikgahoo.conadalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Contoh Simbul Perasaan dan Kondisi Konseli

© 0 oo e e d e n

Smiley Keys Smiley Keys
Star *) P Yin-Yang (%)
Just kidding! - a April o+
| am not worthy AN 5P Billy Oo=>
Chattermouth -@ ol Hiro 0->
Hee hee ) Skull 8-X
Bring it on! >:/ = Uh... Dunno! 72
Dancing \:D/ @ Idea *-1)
Doggy :03 . Coffee ~0)
Shame on you [-X o Ain't listening! %-(
Peace! )>- iy Pumpkin (~~)
Feeling beat up b-( -5 Flag *r==
Whistling - 4% Good luck! %%-
Cha-ching! $-) <, Rose @};-
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&) Praying [-o< ) Chicken ~>
-] Frustrated -L o Monkey ()
) Alien >-) = Cow 3:-0
& Bug =) Pig @)

Dalam pelayanan bimbingan dan konseloigat roomdapat dijadikan
fasilitas dalam pemberian pelayanan konseling.yaakn konseling melalehat
room ini biasa disebutchat room therapy Chat room therapymerupakan
konseling dengan melakukachatting atau berkomunikasi langsung dengan
konselor lewatmessage boargiang telah disediakan. Konseling lewagit room
tidak dapat mengetahui bahasa tubuh klien sehirdggeselor hanya dapat
meresponnya sama halnya dengan konseling metainail hanya saja pada
konseling lewatchat room respon dari konselor dapat langsung dan segera
diketahui. Untuk melakukarchatting konseli dan konselor terlebih dahulu
membuat perjanjian atau konseli juga dapat langsueqilih konselor yang
sedangnline

Berdasarkan survey, penggunagmtting dalam pelayanan bimbingan
dan konseling melalui internet lebih sedikit dibagttan dengan melal@-mail
Hal ini dikarenakan penggunaahatting lebih sering digunakan untuk mencari

teman atau mengobrol secardine dibandingkan sebagai sarana konsultasi.

d) Webcam
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Webcammerupakan fasilitas yang ada dalam internet dinjariagan
internet dan kamera merupakan perangkat utamamgdit&s ini membutuhkan
peralatan yang lebih banyak, karena pengguna keédamya harus mempunyai
kamera yang dihubungkan komputer atau dapat jugeggumakan laptop yang
dilengkapi dengan fasilitas kamera. Dengan mendg@maebcamini masing-
masing pengguna bisa saling melihat langsung medalaera. Hanya saja untuk
mendapatkan gambar yang bagus dengan kecepatgn timtuhkan kecepatan
kamera yang tinggi dan komputer atau laptop yanmpugyai memori dengan
kapasitas yang tinggi pula.

Dalam bimbingan dan konseling, pelayanan kongetielaluiwebcamini
biasa disebu¥ideo Conferencingvideo conferencingnerupakan konseling tatap
muka secara langsung melalui media kamera, sehikggaelor mengetahui
bahasa tubuh konseli. Konseling ini sama saja derkgaseling tatap muka.
Konseling ini sangat mahal dibandingkan denganail atauchat room karena
konselor dan konseli harus mempunyai komputer deq@angan internet yang
difasilitasi kamera.

Pada umumnya penggum&eb camdalam pelayanan konseling saat ini
masih sedikit, gambarnya sering putus-putus, kussrgpurna (bergaris-garis)
sehingga memerlukan waktu, investasi, kesabaram kesolidan sistim

pendukung untuk penyempurnaan.

6) Ruang Lingkup Materi
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Ruang lingkup materi pelayanan bimbingan dan &aomg karir berbasis
internet dkembangkan atas dasar kebutuhan peséitaddlam memenuhi tugas
perkembangan karir. Menurut Jordan (Syamsu Yufid6Pperkembangan karir
remaja dapat dijabarkan dalam lima aspek, yagtugetahuan, mencari informasi,
sikap, perencanaan dan pengambilan keputusan, keget@ampilan karir. Ruang
lingkup materi dalam pelayanan bimbingan dan komgedarir berbasis internet
di SMK Negeri Bogor yang dijabarkan dalam lima &sgrsebut adalah sebagai
berikut
a) Pengetahuan, mencakup : program, aplikasi daerakepilan dalam

penggunaan pelayanan bimbingan dan konseling berivésrnet, informasi

tentang proses mencari pekerjaan, persyaratan mknpekerjaan, besarnya
gaji, kenaikan gaji dan tingkat kepuasan pekerfand@uatu pekerjaan, uraian
tugas dan keterampilan yang diperlukan dalam symkerjaan, mata
pelajaran yang mendukung, pemahaman potensi drta kiat dan cara
melamar suatu pekerjaan.

b) Mencari informasi, mencakup brossing, e-mail, chattingguna mendapat
berbagai informasi karir, serta cara mendapatkarrbagai jenis
kursus/pelatihan yang diminati.

c) Sikap, mencakup tanggung jawab individu dalammgambil keputusan,
berfikir sistematis dalam merencanakan karir, kis#mecahkan masalah

karir, menggunakan informasi dengan penuh tanggimgab, tidak
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menggunakan fasilitas untuk hal-hal yang tidak beag dan tanggung jawab
dalam menjalani suatu pekerjaan.

d) Perencanaan dan pengambilan keputusan, mencatgmilih suatu jenis
pekerjaan, merencanakan studi lanjutan, kiat mbenjilrusan, dan berani
mengambil atau merubah keputusan karir.

e) Keterampilan karir, mencakup : diskusi, konsijtatau konseling melalui
brossing, e-mail, chatting, mailing lisatauweb cam kiat berhasil dalam
belajar, cara meraih cita-cita, berprestasi daladany yang ditekni, cara
mengelola waktu dan bekerja sama secara efektif.

7) Kegiatan Pelayanan

Kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling karg dapat diberikan
melalui model pelayanan bimbingan dan konselingy kaarbasis internet antara

lain :
a) Layanan Informasi

Layanan informasi dalam pelayanan bimbingan dansd&org Kkarir
berbasis internet dapat dilakukan dengan menelusmmagai informasi karir
yang disajikan oleh konselor. Sajian informasi li@rupa meteri yang ditulis
sendiri oleh konselor maupun berbagai alameab yang terkait dengan materi
dan bisa diakses oleh peserta didik. Penulusurfmnmasi ini dapat dilakukan
dengan membuka menu “Materi BK Karir’ yang didalgalisediakan berbagai

informasi yang membantu ketercapaian tugas perkegabakarir peserta didik.
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Materi itu dijabarkan dalam lima kategori, yaitungetahuan, mencari informasi,
sikap, perencanaan dan pengambilan keputusan eti@minpilan karir.
Disamping itu konselor juga menyediakan “Direkt@veld yang berisi
sejumlah alamaiveb yang dapat diakses oleh peserta didik. Alaweth tersebut
mencakup : informasi alamat perguruan tinggi, imfasi lembaga pemberi

beasiswa, informasi lembaga penyalur tenaga kaayajain sebagainya.

b) Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok dalam pelayanan bimimirdgn konseling
karir berbasis internet dapat dilakukan dengan mp@makan mailing list
Anggota mailing list adalah semua anggota kelompok. Dalam pelaksanaanny
anggota sudah harus membuat kesepakatan kapan nganbikelompok
dilakukan, kesepakatan ini dapat dilakukan melahillis yang dalam bentuk
kelompok. Dengan informasi ini diharapkan semuagatay kelompok dapat
berperan serta dalam kegiatan bimbingan kelompekiua anggota kelompok
dalam satu waktu mengases internet dalam msaiiling list dan membicarakan
topik tertentu baik topik tugas dari konselor atapik bebas yang disepakati
bersama. Komunikasi dalam bimbingan kelompok d#aku dengan
menggunakan tulisan dan dipimpin oleh konselor ggamimpin kelompok.

Anggota kelompok berkisar antara 5 — 8 orang.

c) Layanan Konseling Kelompok
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Sama halnya layanan bimbingan kelompok, layanasétomg kelompok
berbasis internet juga dapat dilakukan dengailing list Perbedaan dengan
bimbingan kelompok, masalah yang dibahas adalalalatayang ada pada diri
anggota kelompok. Dalam konseling kelompok tersedmggota kelompok akan
mendapatkan berbagai masukan dari anggota kelonypok lain sehingga
anggota kelompok dapat mengambil keputusan dalamecehkan masalahnya.
Dalam konseling kelompok ini akan lebih baik jugkerigkapi dengan kamera,
sehingga peserta lain dapat melihat bahasa tubrhaxggota kelompok yang
sedang memberikan pendapatnya. Jumlah konseli dktareeling kelompok

dapat berkisar antara 5 — 8 orang.

d) Layanan Konseling Individual

Layanan konseling individual dapat dilakukan melatmail, chatting
maupurwebcamDalam layanan konseling individual mela&imail dibutuhkan
waktu yang panjang, karena belum tentu konselalisehengakses internet,
untuk itu lebih baik apabila diadakan perjanjianiet@h dahulu. Layanan
konseling individual menggunakaatting lebih baik dari pada melal@-mail
Dalam layanan konseling individual melatthatting konselor dan peserta didik
dapat berkomunikasi secara langsung melalui tuligalemahan dari layanan
chatting adalah konselor maupun peserta didik tidak bisBhatemuka ataupun
tubuh dari lawan bicaranya, sehingga bahasa tubwman bicara tidak bisa
terlihat. Kelemahan layanan menggunakuatting ini dapat dilakukan dengan

menggunakanvebcam Dengan menggunakamebcamkonselor maupun peserta
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didik dapat melihat lawan bicaranya, sehingga layakbertemu dalam satu
ruangan. Layanan konseling individual menggunadaaitting maupunwebcam

harus dimulai dengan perjanjian terlebih dahulu.

e) Layanan Konsultasi

Sama halnya dengan layanan konseling individuglanan konsultasi
juga dapat dilakukan melal@mail, chatting maupunwebcam Perbedaannya
dengan konseling individual, layanan konsultasidapat diberikan pada orang
tua, guru mata pelajaran, wali kelas, tata usaha, @ersonil lain yang dipandang
mampu oleh peserta didik dalam memberikan bantGama halnya dengan
konseling individual, layanan konsultasi ini akabih baik kalau didahului

dengan perjanjian terlebih dahulu.

f) Bimbingan Teman Sebaya

Bimbingan teman sebaya adalah bimbingan yang dikwleh peserta
didik terhadap peserta didik yang lainnya. Pesattdik yang menjadi
pembimbing sebelumnya diberikan latihan atau peaavinterlebih dahulu.
Peserta didik yang menjadi pembimbing berfungsagabmentor atau tutor yang
membantu peserta didik lain dalam memecahkan ntagaleg dihadapinya, baik
akademik maupun non akademik. Dalam layanan binabinteman sebaya

berbasis internet ini dapat dilakukan melalamail, mailing list, chatting
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maupunwebcam Bentuk layanan dapat diberikan secara individuaupun
secara kelompok.

Dari berbagai strategi pelayanan tersebut konskgpat memilih berbagai
strategi pelayanan dengan menyesuaikan dengan kmmandan ketersediaan

sarana dan prasarana yang tersedia.

8) Evaluasi Pelayanan Bimbingan dan Konseling KBeibasis Internet

Evaluasi merupakan usaha untuk menilai sejauh np@elaksanaan
pelayanan bimbingan dan konseling itu mencapaiatujyang ditetapkan.
Evaluasi merupakan langkah penting dalam penge&lofgdayanan bimbingan
dan konseling berbasis internet. N. Rao (1981:22d4ngemukakan, “evaluation
Is assessment of relative effectiveness with whjizhls or objectives are attained
in relation to specific standards”. Ngalim Purwami@ngemukakan “evaluasi
sebagai suatu proses merencanakan, memperoleh eayedmkan informasi
yang diperlukan untuk membuat alternatif-alternieggputusan (1997:2)

Evaluasi dilakukan juga dimaksudkan untuk merigetasejauhmana
keberhasilan pelaksanaan konseling itu telah memdapan yang diharapkan.
Selain itu hasil evaluasi tersebut untuk memperalampan balik terhadap
keefektifan layanan konseling yang telah dilaksanakdan sebagai dasar
pengambilan kebijakan untuk menentukan langkahkiagimyang harus dilakukan
untuk memperbaiki dan mengembangkan program sétg@juEvaluasi terhadap
pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling karipasis internet dapat

dilakukan oleh unsur-unsur seperti, koordinatorbngan dan konseling dalam
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menilai konselor dalam melaksanakan tugas dan tempgawabnya, Kepala
Sekolah ataupun pengawas sebagai orang yang kedagabertanggungjawab
membina dan mengawasi, ataupun personel lain yarigpat dalam kegiatan
bimbingan dan konseling. Akan lebih baik bagi kdoisepabila dia mampu
menilai dirinya sendiri, memperbaiki, dan mengengkam apa yang dirasakan
kurang dalam rangka perbaikan.

Menurut Nurihsan (2005: 58) ada dua macam kegidtdam evaluasi
kegiatan bimbingan yaitu penilaian proses dan pemlhasil. Penilaian proses
dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauhmanaekidah layanan
bimbingan dilihat dari prosesnya, sedangkan peml&iasil dimaksudkan untuk
memperoleh informasi keefektifan layanan bimbinddinat dari hasilnya. Hasil
penilaian proses dan hasil digunakan sebagai bagaaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling ydakuétan.

Berdasar pada uraian di atas, maka dalam pelaybmabingan dan
konseling karir berbasis internet aspek-aspek ydiegaluasi adalah sebagai
berikut :

a) Kesesuaian perencanaaan yang dibuat dengarsaetaanya

b) Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalaraypebn bimbingan dan
konseling karir berbasis internet

c) Dampak pelayanan bimbingan dan konseling kagibdsis internet bagi
peserta didik

d) Respon peserta didik, konselor, dan pihak-pyrsalg diajak kerja sama
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e) Perubahan yang terjadi pada peserta didik tlitlhe pencapaian pemenuhan

tugas perkembangan Karir.

9) Kerja sama dengan Pihak Terkait

Pelayanan bimbingan dan konseling memerlukan riyku dari berbagai
pihak guna keterlaksanaannya. Dukungan tersebut bkgalan dengan balik,
apabila terjalin kerja sama yang baik dengan pjiiakk yang mendukung.
Tanpa kerja sama yang baik jangan harapkan dukum@an datang dengan
sendirinya. Kerja sama tersebut dapat dilakukamdlatam lingkungan sekolah
sendiri, maupun dengan lembaga di luar sekolahjakema di dalam sekolah
harus terjalin dengan baik, seperti dengan Kepakoldh, Wali Kelas, Guru
Mata Pelajaran, Guru Praktek, Petugas TU, Komitkolaa dan juga antar
Konselor sendiri. Sedangkan kerja sama dengan piihakr sekolah yang terkait
dapat dilakukan dengan kerja sama antar sekolalgadelembaga lain seperti
Dunia Usaha, Dinas Kesehatan, POLRI, BNN, Psiko@gkter Rumah Sakit,
dan lain sebagainya

Kerja sama dengan pihak-pihak terkait sangat ridik@n untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan pelayamémgan dan konseling
karir berbasis internet. Dengan kerja sama tersgihatapkan para personil yang
terlibat dan mempunyai tanggung jawab dalam kegigilayanan bimbingan

dan konseling dapat melaksanakan tugas dan furagsiaging-masing.
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Pola kerja sama yang dikembangkan dalam pelayaimabingan dan

konseling karir berbasis internet dapat digambartt@mgan diagram organisasi

sebagai berikut :

Komite
Sekolah

Urusan Kesiswaan
Tenaga TIK

Kepala Sekolah Lembaga Terkait
<“-- --»| Dinas Kesehatan,
Panggungjawab Kegiatam POLRI, BNN
Konselor :
. Wali Kelas
Pelaksana Kegiatan Guru Mata Pelajarar
Peserta Didik «---5-L
Gambar 4.1

Pola Kerja sama dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseg Karir

Keterangan :

Berbasis Internet

- Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab kegibgatanggung jawab

terhadap jalannya kegiatan pelayanan bimbingan kaderseling di sekolah

secara keseluruhan. Kepala sekolah berkewajibk&erjae sama dengan

komite sekolah dan lembaga lain guna mendukung mi@msukseskan

kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling karivdsas internet.

- Konselor sebagai koordinator dan pelaksana kagidtertanggung jawab

terhadap keterlaksanaan pelayanan bimbingan dasekog karir berbasis
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internet di sekolah. Tugas dan tanggung jawab konsmtara lain adalah
membuat perencanaan, melaksanakan, mengevaluasnelaporkan serta
menindaklanjuti kegiatan pelayanan bimbingan damskbng berbasis
internet. Dalam kegiatannya konselor bekerja saerayah wali kelas, guru
mata pelajaran, urusan kesiswaan, dan personi#aig ada di sekolah.

- Peserta didik sebagai subyek yang diberi pelay®mabingan dan konseling
karir berbais internet berkewajiban memanfaatkasilitas pelayanan

bimbingan dan konseling karir berbasis interneigydikembangkan.

10) Kemampuan Profesional

Pelayanan bimbingan dan konseling karir berbdsternet harus
dirancang sedemikian rupa sehingga model menardmpunyai kelengkapan
akses yang dibutuhkan, praktis untuk digunakan, oeemiliki kemudahan-
kemudahan lain yang mudah diakses oleh pesertia tiinan sejawat, orang tua
atau fihak lain yang memerlukan. Untuk merancangyaman bimbingan dan
konseling karir berbasis internet tersebut tidaklandah dan memerlukan
keahlian khusus dari perancangnya.

Apabila memungkinkan konselor perlu mempelajari hkaa dalam
mengembangkan model pelayanan bimbingan dan kogsbkrbasis internet,
sehingga konselor mampu mengembangkan model pealayaendiri atau
mengembangan model yang sudah ada. Apabila tidakumgkinkan konselor
bisa menggunakan model pelayanan yang telah dikegkba atau meminta

bantuan kepada para desiner yang menguasahi janvejauntuk membuat atau
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mengembangkan model pelayanan bimbingan dan kogsédarir berbasis
internet sendiri.

Apabila model pelayanan bimbingan dan konselingp&ss internet telah
jadi danonling maka dalam penggunaannyapun dibutuhkan keteramklilusus
untuk mengoperasionalkannya. Konselor harus mamgngaperasikan seluruh
fasilitas aplikasi yang digunakan, seperti membukternet, menulis dan
mengirim e-mail membuka dan berkomunikasi melathatting mengunakan
kamera dalam pelayanan bimbingan dan konseling kaglalui webcam dan
sebagainya. Akan lebih baik lagi apabila konselaxmpu untuk membuat
mailing list dan memadukan antara berbagai fasilitas yang exdabut dalam
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasigernet yang lebih
komprehensif. Bagi peserta didik atau fihak laimgyadisa mengakses paling
tidak juga harus memiliki kemampuan seperti membak@rnet, mencari situs
dalam internet dan membukanya, membuka, menulis ™dangirim e-mail
membuka dan berkomunikasi dengahatting mengunakan kamera dalam
pelayanan bimbingan dan konseling karir melakebcam dan membuka,
menulis, dan mengirim dalam berkomunikasi mengganeaiailing list

Di samping kemampuan-kemampuan tersebut, tentunydamd
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling kemibasis internet, seorang
konselor harus mempunyai kemampuan yang menjadatskaahlian sebagai

seorang konselor profesional.

11) Sarana dan Prasarana
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Sarana dan prasarana adalah pendukung pokokakstaraan pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internetnpeasarana dan prasarana
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasesniet tidak dapat terlaksana.
Sarana dan prasarana yang semestinya ada dalayar@eiabimbingan dan
konseling di SMK secara umum adalah (a) alat pepgligiata, baik tes maupun
non tes, (b) alat penyimpan data, khususnya dakanmtuk himpunan data, (c)
kelengkapan penunjang teknis, seperti data infarrpaket bimbingan, alat bantu
bimbingan, (d) perlengkapan administrasi, sepeldt #&ulis, format rencana
kegiatan, serta blangko laporan kegiatan. Sedangik#ait dengan pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internetadiping sarana dan prasarana
umum tersebut, diperlukan perangkat lunaoftvarg dan perangkat keras
(hardwarg dalam aplikasi pelayanan bimbingan dan konsddedpasis internet.
Perangkat keras dan perangkat lunak tersebut ddipsah dalam 2 (dua)
kelompok, yaituclient danserveryang masing-masing dapat dijelaskan sebagai

berikut :

Tabel 4.2
Prasarana Minimal Perangkat Pelayanan Bimbingan darKonseling Karir
Berbasis Internet

Client

Server

Hardware

- Komputer/liptop
- Modem

- Coneksi internet
- Web cam

- Spiker

Hardware

- Komputer

- Modem

- Coneksi internet

Software
1) Sistem Operasi

Software
1) Sistem Operasi
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- Window Xp - Window Xp
- Linux - Linux
2) Aplikasi Browser 2) Web Server
- Internet Explorer - Apacehe
- Mozila Firefox - ITS (Internet Information
Service)

3) Aplikasi Massage
- Yahoo Massage
- Goegle Talk

3) Data Base Server
- Mysql
- Fire Bird

4) Bahasa Program
- PHP
- ASP
- JSP

Di samping model pelayanan bimbingan dan kongekarir yang

dikembangkan, guna mendukung aplikasi model tetsdiperlukan panduan

penggunaan perangkat pelayanan bimbingan dan kom&airir berbasis internet

baik yang digunakan oleh konselor maupun oleh feesidik.

b. Panduan Penggunaan Perangkat Pelayanan BimbiagaKonseling Karir

Berbasis Internet untuk Konselor

1) Mengakses Perangkat Pelayanan Bimbingan daneiog¥arir Berbasis

Internet

a) Buka program browser favorit Anda, misal Microsoft Internet

ExploreratauMozilla Firefox

b) Ketikkan Alamat web pelayanan bimbingan dan konseling karir

berbasis internet, www.bkkarirsmk.com




145

c) Tunggu sampai halaman utama perangkat pelayanapirigan dan

konseling karir berbasis internet ditampilkan.

—_—.. .. . - " -
Mk Blmblngan dan Konseling Karlr
Ry SV NEBERI E080F

Selamat Datang naharus  Keluar

il cari Bimbingan dan Konssling Kanr ShK Negen Bogor a Paling
Bikin Belajar Jadi Nikinat E&i1B
I i |} Layanan BK Karir herbasis internet
& Ditulis leh Administrator sangat membantu pelaksanaan
u Menu Utama ‘:’ Selasa, 23 Maret 20100204 program himbingan dan konseling
Belajaritu ngebozanin. Ini memang bukan hal vang baru. Banvak pelajar mengaku belajar itu saat 9 Sangat Setuju
+ Beranda sunoguh menviksa. Bahkan ada pelajaryang sampal mogok sekalah atau pura-pura sakit biar
engaak mesti helajar & Setujy

+ Direktori Weh

—_— Selengkapnya. 5
TidakSetuju
+ Download
r Pengambilan Keputusan Karir =1 € RRa)
—_——————— & Ditulis olehy Administrator . —
+ Buku Tamu 7] Balass, 23 Maret 2010 0200 Pilih Hasil

Banyak orang berikir pengambilan keputusan karir ban perlu dilakukan ketika seseorang mulai
mencaripekenaan. Padahal, kita-dapat membuat perencanaan kanr sedini mungkin, bahkan sejak _

a Menu Anggota memilif pendidikan/sekolah lanjutan seta jurisan yang kita ambll sebagaimana vang telah u Galeri
dibahas pada suk-bah sebelumma

+ Lihat Profil Selenkapriva. .

+ Email ; B

l‘;—’

— Kemana Setelah Lulus
‘ S 1 P i, R TR .

Gambar 4.2
Halaman Utama Perangkat Pelayanan Bimbingan dan Koseling Karir

Berbasis Internet

d) Dari halaman utama, pada kololmgin masukkanusernamedan
passworddengan benar, kemudian klik "Login” atau tekan bom

"Enter” padakeyboard.

fead Blmblmn dan Konseling Karlr

EMX NEOER

naharus ses0val I ingat saya  Login  Lupa Password? |
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\A Kolom Login

Gambar 4.3
Kolom untuk Login

e) Jika usernamedan passwordbenar, akan muncul ucapan selamat

datang ...

5“'& Bimbingan dan Konseling Karir

E%ﬂ;ﬁaﬁ mg==u ﬂﬂﬁ“
(%5 .

TR TESEr ey

Selamat Datanyg naharus  Keluar

' catl.. Cari Bimbingan dan Kanseling Karir ShK Negeri Bogaor Q Poling

Bikin Belajar Jadi Nikmat L A5
. i l} Layanan BK Karir berbasis internet
: o

- sangat membantu pelaksanaan

[ Menu Utama program bimbingan dan konseling
Belajarifu ngehosanin, Ini mermang bukan hal yang haru. Banyak pelajar mengaku belajar ity sast € Sangat Setuju

+ Beranda sungguh menyiksa Bahkan ada pelajaryang sampal mogok sekalah atau pura-pura sakit biar
engoak mesti helajar © Setujy

+ Direktori Web — i
| Selengkapnya -
Tidak Setuju

+ Download
| v Galeri Pengambilan Keputusan Karir A AR ' Ragl-ragy
+ Buku Tamu Pilih Hasil

Banvyak orang berpikir pengambnan keputusan karir baru perlu dilakukan ketika seseorang mulai
mencan pekeraan. Padahal, kita dapat membuat perencanaan kanr sedin mungking bahkan sejak =
| a Menu Angyota rnernilif pendidikan/sekolah lanjutan serta jurusan vang kita ambil sebagaimans yana telah G Galeri
- dirahas pada sub-bab sebelumnya .

. * Lihat Profil Selengkapriya. ..

+ Email

Kemana Setelah Lulus R 45
M il P

Gambar 4.4
Menu Ucapan Selamat Datang

2) Mencari dan Mengisi Artikel atau Materi BK Karir g Sistem.

a). Ketikkan kata kunci yang dimaksud pada kolomcpean, kemudian

tekan tombol "cari” atau enter.

catl.. Cari

b) Tunggu sampai proses pencarian selesai dengaonuinya halaman

berikut.
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- Jika kata kunci yang dicari tidak ditemukan, ceengan "telusur”

Telusur

Menelusur Kata kunci Telusur

& Somiya kata T Salah saty kata © Ungkapan yg persis

Lrutar: | Dahulukan ygterbary ;I

Hanya Penelusuran: ™ atikel T Tautan web [ Kontak [T kateqari I saks T Pengumpan Berita

Menelusur kata kunci

Total: 0 hasil ditemukan.

|stilah telusur harus mempunyal paling sedikit 3 aksaraatau paling banvak 20 aksara.

- Jika kata kunci yang dicari ditemukan, akan nalingambar

berikut

Telusur

Menelusur Kata kunci:| (ulus Telusur

= Semua kata € Salah satu kata T Ungkapan vyo persis

Urutarn: | Dahulukan vg terbaru LI

Hanya Penelusuran: T arikel T Tautan web T kontak T kKategor T Seksi T Pengumpan Berita

Meneiusurl Kata kunci uius

Total 4 hasil ditermukan

% 1. MHemana Setelah Lulus Tayangkan ®| 20 LI
thtater BHfPerencanaan dan Pengambitan Keputusan)
FERTARMN AN . Apa vang kamu lakukan setelah lulus ? 2
Bekeria atau melanjtkan ¥ MELARJILUTRESR 2
Selasa, 22 har=t 2010

% = Memilih Jenis Pekerjaan
48 rhiaterni BlYFerencanaan dan Feagambilan Haputusan
cotwwanita, umur Z0-23 tahun, lulusan akademik sekretans, pengalaman
keria minimum S tahun, oY dika Anda urutkan logika angka dar informas)
tersebut, akan terlinat urutan vyang tfidak rasional. Perusahzan .
B Selasa, 22 maret 2010

= Memilih Pekerjaan yang disukai

rhdatern BLEFSikap)
~untuk mengambil kursus atau pendidikan tertentu, pastikan lembaga
tersebut memiliki akreditasi vang baik. Dapatkan-juga informasi apakah
lembaga tersebut membantu para lulusan untuk Mmendapatkan
pekeriaan. ...
£ Selasza. 23 Maret 2010

3) Menggunakan Fasilitas pada Menu Utama

:il i Menu Lhkama

¢ Beranda

v Direktori Weh

v Download

v Galeri
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a) Beranda, digunakan untuk menampilkan halaman utama petayan

bimbingan dan konseling karir.

_5""5_ Bimbingan dan Konseling Karir
([} =pcer umm== pa=an

2R e _/'UJJJ' 1)

‘ Selamat Datang naharus = Keluar

i, cat.  Bimbingan dan Konseling Kanr Sk Neger Bogor B Poling
Bikin Belajar Jadi Nikmat NG
I e I} Lavanan BK Karir berhasis internet
& vl et Adrinistityt sangat membantu pelaksanaan
u Menu tama R celzea, 72 Maret 2010 02201 program bimbingan dan konseling
Belajarnungetmaanm Ini memang bukan halyang baru. Banyak pelajar mengaky belajar it saat 8 Sangal Setuju
 Beranda sungguh menyikea. Bahkan ada pelajaryang sampal mogok sekolah atau pura:pura sakit biar
o engak mest belajar O gaily
+ Direktori Weh }
Selengkapnva .

(" Tidak Befui

* Download

i Galert Pengamhilan Keputusan Karir 2.; /ﬁz (& Ra-tagu
4% Dituliz olek Administrator o

+ Buku Tamu m Salasa, 23 Maret 2010 0200 Pilih Hasil

Banyak arang herpikirpengambilan keputusan kanr bard perly dilakukan ketika seseorang mulal
mencan pekenaan. Padanal, kita. dapat membuat perencanaan kanr sedini mungkin, bahkan sejak -
B Menu Anggata femiiih pendidikanisekolah [anjutan serta urusan yang kita ambll sebagaimana yang elzh Galeri |
i dibahas pada sUk-hab sebelumnya = |

i Lihat Profil Selenghapiva..
+ Email -
= Kemana Setelah Lulus gt
R T | e A i I TR R RS
Gambar 4.5

Fasilitas pada Menu Utama
b) Direktori Web, digunakan untuk menampilkan daftar alamatb

yang tersedia dalam perangkat pelayanan bimbingan kdnseling
karir berbasis internet, jika menu tersebut di kld&kan muncul

halaman berikut :

Direkton Web

Kami secara berkala melinatwal [ain. Kami akan daftarkan ketika manemukan sebuah web vann bagus,
Lowongan Kerja 8

Beasiswa 8 (1
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c) Download digunakan untuk mengakses halaman fasitkawnload

materi bimbingan dan konseling karir.

’\ | o
o | u&a J
Downloads Home Cari Dokumen Kirim File
File
Kategori
2 Bahan Ajar Konseling Karir SMK 4
kumpulan Bahan Ajar Bimbingan dan Kengeling Karir Shik

d) Galeri, digunakan untuk mengakses halaman galeri foto.

Search [ Keyvwords

| Fasilitas
Slideshow

| Kedgiatan Siswa

Gambar 4.6
Halaman Galeri Foto
4) Menggunakan Fasilitas pada Menu

u Menu Anggota

r Lihat Profil

+ Email

r Kirm Alamat Weh

» Kirim Artikel

* Huang Konsultasi

» Keluar
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Gambar 4.7 : Fasilitas Menu Anggota

a) Lihat Profil, digunakan untuk mengakskealaman edit profil.

Sunting Rincian Anda

Mama Pengguna:  naharus

ama Anda; Maharug

Sural: naharus@yahoo.com

Kata kunci:

Verifikasi Sand|

Lewat:

Bahasa Pada Halaman Belakang Bahasa Indonesia _'J

Tampilan Bahasa di Halaman Depan; Bahasa Indonesia _VJ

Penyunting untuk Fengguna Editor - TinyMCE :J

Situs Bantuan; Lokal j

Zona Walkiu (UTC +07-00) Bangkok, Hanoi, Jakarta
Simpan

H

b) Email, digunakan untuk berkomunikasi dan memberikan

pelayanan bimbingan dan konseling karir pada pesditlik

melalui layanan surat elektroni&-(nail).

Surat Elektronik

éklnbox & Outhox [ Trashcan [ Contacts X Settings [ Compose

You have no messages inyour inhox,

F|Iter:|- all-| [ unread anly Filterl

C) _Klrlm Alamat Web, digunakan untuk memasukkan alamagb

tertentu pada input halamareh

Wengalukan sebuan Tatan Web

Mama:

Kategorl. - Pl Kategori- %]

URL

Diterbitean: @ Tigak € va

Deskripsi

Lritan: Tautan weh bary secara standar ke posisiterakhir Uritan dapat diubah setelah Tautan YWefini telah disimpan
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Kirim Artikel , digunakan untuk mengirim materi pelayanan
bimbingan dan konseling karir pada halaman maté€i Karir

sesuai dengan kategorinya.

Kinrm Artikel

Pemyunting

Judul S\mpanl Eiatall
|B I 0| = = = =|| atyles * Farmat ' Fontfamily = Font size =

# %= 2 GESOmGOA-Z- T

= Il o | M st | — 2] e || ST = |

[ S G G vag||id ol EE TR ]

Path:

e) Ruang Konsultasi, digunakan untuk memberikan pelayanan

bimbingan dan konseling karir melalahatting dengan peserta

didik.
Layanan Bimbingan dan Konseling Karir Online Ei
[-TKonsultasi #
Y riak natitas L £ masyono
1]
Y masyono joins Konsultas @

1663ms [23]
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Keluar, digunakan untuk keluar dari halaman anggota.

5) Mengakses Materi BK sesuai Kategori pada MenMateri BK

d)

_l Materi BK

+ Pengetahuan

+ Sikap

v Mencari Informasi

+ Ketrampilan Karir

* Perencanaan dan
Pengambhilan Keputusan

Gambar 4.8

Menu Materi BK
Pengetahuan, digunakan untuk melihat materi BK kategori
Pengetahuan.
Sikap, digunakan untuk melihat materi BK kategori Sikap.
Mencari Informasi, digunakan untuk melihat materi BK kategori
Mencari Informasi.
Ketrampilan Karir, digunakan untuk melihat materi BK kategori

Ketrampilan Karir.
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e) Perencanaan dan Pengambilan Keputusgndigunakan untuk
melihat materi BK kategori Perencanaan dan Pendambi

Keputusan.

6) Melihat Agenda Kegiatan

J Agenda Kegiatan

SMTWTF S
2812 34 5 6
£ 8 9 10 11 12 13
14 15_15 17 18 19 20
21 2223 24 25 26 27
28293031 1 2 3
Gambar 4.9

Menu Agenda Kegiatan
- Jika di klik salah satu tanggalnya, akan dikam ke halaman
daftar agenda kegiatan.

Events Calendar = = o
E — -
1 I
& & N AN
See by wear Ses by month Sees by week  Ses Today Seanch Jurmp to
month
Events for the

Thursday, March 11 2010

He L) B=:00am - 5:00pm Pelatihan BK by napams . Pelatihan

7) Mengisi Jajak Pendapat
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" Poling
Layarnan B Karir berbasis internet
sangat membantu pelaksanaan
program bhimbingan dan konseling
i Sangat Setuju
T Setuju
 Tidak Setuju
7 Ragu-ragu

Pilih Hasil

a) TomboPilih digunakan untuk mengisi pilihan pendapat kita.

b) TombolHasil digunakan untuk melihat hasil jajak pendapat.

| jj Lavanan BK Karir berbasis internet sangat membantu

pelaksanaan program bimbingan dan konseling

Sandat Setuju
150%

Setuju

T OO

Tidak Setuju
o 0% 1l

Fadgu-ragu

o 0% 1l

Jdurmlah suara 2
Suara pertama | Minggu, 21 Maret 2010 0626
Suara Terakhir @ Senin, 22 Maret 2010 21:18

Gambar 4.10
Hasil Jajak Pendapat
b. Panduan Penggunaan Perangkat Pelayanan BimbuoanKonseling

Karir Berbasis Internet untuk Peserta Didik

1) Mengakses Sistem Perangkat Pelayanan BimbinganKdaseling

Karir Berbasis Internet

a) Buka programbrowser favorit Anda, misalMicrosoft Internet

ExploreratauMozilla Firefox
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b) Ketikkan alamat web pelayanan bimbingan dans&bng karir
berbasis internet, www.bkkarirsmk.com
c) Tunggu sampai halaman utama perangkat pelaybhmabingan

dan konseling karir berbasis internet ditampilkan.
= — — —

(&) Bimbingan dan Konseling Karlr

Selamat Datang naharus | Keluar

cal. Cari Bimbingan dan Konseling Karr SMK Negerl Bogor Q Poling
Bikin Belajar Jadi Nikmat B& 45
! ) L |} Layanan BK Karir berhasis internet
& Ditulls oleh Administrator sangat membantu pelaksanaan
u Menu Utama m Selasa, 23 Maret 2010 02:01 program bimbingan dan konseling
Belajaritu ngebasanin, Ini memang bukan hal yang baru. Banyak pelajar mengaku belajar ity saat {9 Sangat Setuju
+ Beranda sungguh menyiksa. Bahkan ada pelajaryang sampal mogok sekolah atau pura-pura sakit hiar
i . engyak mest belajar 0 Setuy
* Direktori Weh S
' € Titakset
* Download Ly
btlad Pengambilan Keputusan Karir A& 26 ' Raguragy
— & Dituliz oleh Administratar - sy
» Buku Tamu B3 ales, 23 Maret 2040 0200 R

Banyak orang berpikirnengambilan keputusan karir bar perlu dilakukan kefika seseorang mulal
tnencari pekenaan Padahal, kita dapat membuat perencanaan kanr seding rungkin, bahkan sejak -
n Menu Anggota memilih pendidikan/zekolah lanjutan serta junisan yany kita ambil sebagaimana yang telah u Galeri
= dibahas pada sub-bah sehelumnya

+ Lihat Profil Selenkapnya..
+ Email N—
Kemana Setelah Lulus (A= G
M Bl e AL, A e o
Gambar 4.11

Halaman Utama Perangkat Pelayanan Bimbingan dan Kuseling Karir
Berbasis Internet
d) Dari halaman utama, pada kolom login masukikaernamedan

passworddengan benar, kemudian klikdgin” atau tekan tombol

enterpadakeyboard

Bimbingan dan Konseling Karir
MY RECER B0E0F

Masyano uuu| rlngatsaya jl;pmﬁ" Lupa Password? |

.

Kolom Login
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Gambar 4.12

Kolom untuk Login

e) Jika usernamedan passwordbenar, akan muncul ucapan selamat

datang...

aah Bimbingan dan Komellng Karir

ﬂulﬁ ————

_J.[v JJ\. g J :/_r.f' .fJ _.-‘JUJJ' -

Selamat Datang masyono  Keluar

Gambar 4.13

Menu Ucapan Selamat Datang

2) Mencari Artikel atau Materi BK Karir pada Sistem

a) Ketikkan kata kunci yang dimaksud pada kolom paanakemudian

tekan tombol “cari” ataenter.

carl. Cari
b) Tunggu sam sehinggeumya halaman

berikut :

- Jika kata kunci yang dicari tidak ditemukan, ce@ngan “telusur”

Telusur
Menelusur Kata kunci; felusum
@ Sermuz kata © Salah sat katg © Ungkapan yg parsis

Lrutar: | Dahulukan ye terbary ;I
Harwa Penelusuran: T Arivel T Tautan web I Kontak T kategori I Seksi T Pengumpan Berita

Menelusur Kata kunci

Total 0 hasil ditemukan.

Istilah telusur harus mempunyal paling sedikit 3 aksaraatau paling banyak 20 aksara.
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- Jika kata kunci yang dicari ditemukan, akan nulingambar

berikut

Telusur

Menelusur Kata kunci: lulus Telusur

@ Sermua kata © Salah saty kata © lngkapan vy persis

Urutan: | Dahulukan yo terbaru j

Harwa Penelusuran T artikel I Tautan weh T kontak T kategor T SeksilT Pengumpan Berita

Menelusurl Kata kunci lulus

Total: 4 hasil ditemukan

1. Kemana Setelah Lulus Tayangkan# 20 j
(Mater BE/Perencanaan dan Pengambilan Keputusan)
FERTARYAARL 1. Aaa vang kamu lakukan setelah lulus 7 2
Bekeria atau melanjtkan ¥ MELANJLUTIAMN 3.
B Selasa, 23 Maret 2010
2 Memilib Jenis Pekerjaan
(Materi BR/Ferencanaan dan Pengambilan Kaputisan)
CoWanita, umor 20-234ahun; lulusan akademik sekretars, pengalaman
kerja minimum 3 tahun, o0 dika Anda urutkan logika angka dari informasi
tersebut, akan terlinat urutan vang fidak rasional, Ferusahaan ..
‘% Selasa, 23 Maret 2010
ﬁ 2 Memilih Pekerjaan yang disukai
rhdater BESSikaps
. Untuk mengambil kursus atau pendidikan tertentu, pastikan lembaga
tersebut memiliki akreditasi vang baik Dapatkan juga informasi apakah
lembaga tersehut membantu para lulusan untuk mendapatkan
pekerjaan. ..
B selaza, 23 Maret 2010

3) Menggunakan Fasilitas pada Menu Utama

E n Menu Lkama

¢ Beranda

v Direktori Weh

* Download

v Galeri




a)

b)
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Gambar 4.14
Fasilitas Menu Utama

Beranda digunakan untuk menampilkan halaman utama
perangkat pelayanan bimbingan dan konseling kaerbdsis

internet.
Direktori Web, digunakan untuk menampilkan daftar alanvab
yang tersedia pada perangkat pelayanan bimbingarkalzseling

karir berbasis internet, jika menu tersebut di kilkan muncul

halaman berikut :

Direktan Wab

faami secara herkala melinatwel [3in, Kami akan daftarkan ketika menemuokan sehuah weab yang bagus
Lowongan Kerja 2 )
Beasiswa 2 (1)

c) Download digunakan untuk mengakses halaman fasilitas

downloadmateri BK Katrir.

’ b, ] [ ) e
' N J
Downloads Home Cari Dokumen Kirim File

File

Kategori

-~ Bahan Ajar Kenseling Karir SMK

Kumpulan Bahan Ajar Bimbingan dan Kongeling Kanr SMK.

d) Sailcll, Ulyuriakall UTMtUuK ITIETIYaksSES TidaldlTliall aleTl 1UL0.

Search Ly Kevwards

Fasilitas
Slideshow

L Kegiatan Siswa
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Gambar 4. 15

Halaman Galeri Foto

4) Menggunakan Fasilitas pada Menu Anggota

;l Menu Anggota

t Lihat Profil

¢ Email

* Ruang Konsultasi

r Keluar

Gambar 4.16
Fasilitas Menu Anggota

a) Lihat Profil, digunakan untuk mengakskealaman edit profil.

Sinting Rincian Anda.

MamaFengguna:  masyong

Mama Anda maéyrono

Surel: kangyono@ymall.com

Kata kunci;

Verifikasi Band

Lewat

Tarmpilan Bahasa di Halaman Depan; Bahaza Indonesia j

Znna iakty (UTC +07:00) Banakok, Hanoi, Jakarta j
Simpan

C)  LIThidAll, Jigurianalrt  UlrmtuiN TTICTIyARo T o pliaydlialt Uiy dri dan

konseling karir melalui surat elektronik e-(nai) dan

berkomunikasi dengan konselor atau peserta didik la

Surat Elektronik

&by & Outhor  Trashean ] Comtacts X Settings (53 Compose

F||Ier:|- all- | T e anly -Filter

Yol have no Messages in your inhog,
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c) Ruang Konsultasi, digunakan mengakses pelayanan bimbingan
dan konseling karir melalui chatting dengan Konsatau peserta

didik lain.

Layanan Bimbingan dan Konseling Karir Online [=]
[T Konsultasi ®
Y niaharas joir
" naharus

* rasyono joins Konsultas! L]

Moraeiltas)
Konsultasi # & masyono
<]

1663ms [25]

d) Keluar, digunakan untuk keluar dari halaman anggota.

5) Mengakses Materi BK Karir sesuai Kategori pada Mgtateri BK

H'J Materi BK

+ Pengetahuan

v Sikap

* Mencari Informasi

» Ketrampilan Karir

* Perencanaan dan
Pengambilan Keputusan




Gambar 4.17

Menu Materi BK
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a) Pengetahuan digunakan untuk melihat materi BK karir kategori

Pengetahuan.

b) Sikap, digunakan untuk melihat materi BK karir kategdikap.

c) Mencari Informasi, digunakan untuk melihat materi BK karir

kategori Mencari Informasi.

d) Ketrampilan Karir , digunakan untuk melihat materi BK' karir

kategori Ketrampilan Karir.

e) Perencanaan dan Pengambilan Keputusgndigunakan untuk

melihat materi BK karir kategori Perencanaan dangBmbilan

Keputusan.

6) Melihat Agenda Kegiatan

;_" Agenda Kegiatan

SMTWTIT
281 2 3 4
i 891
14 15 16 1
21 22 23 2
28 29 30 31 1




Gambar 4.18
Agenda Kegiatan
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Jika di “klik” salah satu tanggalnya, akan didaain ke halaman daftar

agenda kegiatan.

= =3 -

Events Calendar
Free o— = e
= @ L AT B S
See by year See by month See by week  See Today Search dump to
month
Events for the
-~ Thursday, March 11 2010
0300 | IS'DDamf S:00pm Pelatihan BK by nafhsrus o0 Pelatihan

7) Mengisi Jajak Pendapat

u Poling

Layarnan B Harir berbasis internet
sangat membantu pelaksanaan
program bhimbingan dan konseling

T Setuju

" Tidak Setuju
{7 Ragu-ragl

Pilih Hasil

a) Tombol

5i pilihan pendapat kita.

b) TombolHasil digunakan untuk melihat hasil jajak pendapat.

Sangat Setuju

|
Setujy
1 &%

Tidak Setuju
0D0% 1

Fadgu-ragu

0o 0% 4

L Layanan B Karir berbasis internet sangat membantu
pelaksanaan program bimbingan dan konseling
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Gambar 4.19
Hasil Jajak Pendapat

3. Validasi Kelayakan Isi dan Validasi Empirik Model Hipotetik Pelayanan
Bimbingan dan Konseling Karir Berbasis Internet

Dalam rangka menghasilkan model pelayanan binalnirdan konseling
karir berbasis internet yang teruji secara efekdifigkah yang dilakukan adalah
validasi kelayakan isi dan validasi empirik seqasional. Validasi kelayakan isi
secara rasional dilakukan melalui konsultasi dengama pakar bimbingan dan
konseling dan pakar teknologi pendidikan yang me&ige bidang teknologi
informasi. Pakar yang terlibat dalam validasi kekan isi berjumlah empat
orang yang memiliki latar belakang pendidikan doki®3), tiga orang pakar
dalam bidang bimbingan dan konseling, dan satugom@akar dalam bidang
teknologi pendidikan. tiga pakar dalam bimbingan #anseling tersebut adalah
Dr. Suherman, M.Pd., Dr. Nandang Rusmana, M.Pah, Ria Mubiar Agustin,
M.Pd. serta satu pakar teknologi pendidikan yaitu Bigit Wibowo yang

berpengalaman dalam mengembangkanraining di PPPPTK Penjas dan BK



164

dan E-Learning di beberapa perguruan tinggi. Validasi empirikakiilkan oleh

konselor yang bertugas di SMK Negeri 1, 2, dan 8dso

a. Validasi Kelayakan Isi

Validasi kelayakan isi dilakukan dengan mengganakeknik respon
terperinci. Peneliti _menyampaikan model yang d@&emriengan instrumen
penilaian kelayakan yang berbentuk skala (datatka#ify dan saran/masukan
(data kualitatif). Secara garis besar, validasakakan isi terdiri atas dua bagian,
yaitu "komponen dan indikator” yang terdiri daripag-aspek yang dinilai dan
"aras kelayakan” yang memuat kolom rentang angka2(13, 4, dan 5) yang
menunjukkan tingkat kelayakan model. Arti aras diagkat kelayakan adalah 1
= tidak layak, 2 = kurang layak, 3 = cukup layak; lyak, dan 5 = sangat layak.

Komponen model mencakup kerangka acuan modegneds visi dan
misi, tujuan, manfaat, fasilitas aplikasi, ruanmggkup materi, kegiatan pelayanan,
evaluasi, kerja sama pihak terkait, kkmampuan pi@f@l, sarana dan prasarana,
serta panduan penggunaan.

Secara keseluruhan berdasarkan penilaian, komelata/atau saran yang
diberikan para pakar, model pelayanan bimbingan kaarseling karir berbasis
internet yang dikembangkan ini layak untuk dilakgut pada proses
pengembangan hingga menjadi model yang lebih opesds teruji, dan dapat
direkomendasikan dalam mendukung pelayanan bimbidga konseling karir di
SMK. Pemerincian hasil penilaian, komentar, ataarsaari pakar untuk setiap

komponen dapat dijelaskan sebagai berikut
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1) Kerangka Acuan Model

Kerangka acuan model merupakan kerangka bergiarg dijadikan
acuan dalam pengembangan model. Indikator yandadidalam komponen
kerangka acuan model ini terdiri dari kelengkapamponen model, tata urutan
komponen model, keterkaitan antar komponen model kejelasan rumusan atau
bahasa setiap komponen model.

Hasil penilaian para pakar terhadap kerangkaracunadel ini dalam
kategori layak. Artinya ialah kerangka acuan yargjlamdasi perumusan model
sudah memenuhi standar kelayakan teoretis ataveptuad. Namun demikian
ada saran dari pakar menyangkut perlu adanya dsiftdan daftar rujukan yang

mendukung dan adanya "sintak” yang mencerminkaaah kegiatan.

2) Rasional

Rasional merupakan pertimbangan-pertimbanganetisodan empiris
yang menjadi dasar pengembangan model. Indikatorg ydinilai dalam
komponen rasional terdiri dari isi yang berdasargada kerangka teoretis yang
jelas, bertumpu pada kondisi riil dan kebutuharateyan, ugensi model sebagai
alternatif pemecahan masalah, serta kejelasan ammdan alur pikir yang
dibangun.

Hasil penilaian pakar terhadap rasional model unpikkan bahwa
komponen rasional sudah layak, tetapi demi kesemajam, pakar menyarankan

untuk menambahkan berbagai data yang mendukungnSel perlu penegasan,
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apa yang dihasilkan dalam penelitian, yaitu modghyanan bimbingan dan

konseling karir berbasis internet.

3) Visi dan Misi

Visi adalah ujud yang ingin dicapai, sedangkasiadalah upaya yang
dilakukan untuk mencapai visi yang ingin dicapatikator yang dinilai dalam
komponen visi dan misi terdiri dari isi berdasarkzada kerangka pikir yang
jelas, kesesuaian antara visi dan misi yang dirkanyspencerminan pandangan
masa depan yang jelas, dan kejelasan rumusan/bahasa

Hasil penilaian pakar terhadap komponen visi d@si menunjukkan
bahwa visi dan misi layak digunakan, tetapi untuésdmpurnaan, pakar
menyarankan agar lebih berorientasi pada apa ymagal di masa depan dan

lebih difokuskan pada bimbingan dan konseling kdirBMK.

4) Tujuan

Tujuan merupakan gambaran kondisi yang diharagkamponen tujuan
dibagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuenum merupakan
gambaran kondisi yang dicapai secara umum dan rtuilrusus merupakan
gambaran secara lebih terperinci dari kondisi yiaggn dicapai. Indikator yang
dinilai dalam komponen tujuan ini terdiri dari rugam tujuan yang didasarkan
pada tujuan bimbingan dan konseling karir secaraimymmengarah pada
pemenuhan tugas perkembangan karir peserta didékcenminkan kejelasan
hasil yang diharapkan, serta mencerminkan kejeladam keoperasionalan

rumusan/bahasa.
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Hasil penilaian pakar terhadap rumusan tujuanmrdan tujuan khusus
berada dalam kategori layak, tetapi pakar memberikasukan, untuk tujuan
khusus hendaknya dipilah dalam aspek pengetah@eraknpilan, sikap, serta

lebih dikaitkan dengan bimbingan dan konselingrkari

5) Manfaat

Manfaat adalah kegunaan dari sesuatu yang diaasilndikator yang
dinilai dalam komponen manfaat ini terdiri dari usan yang berdasar pada
kerangka pikir yang jelas, mengarah pada pemenkélntuhan perkembangan
karir peserta didik, mencerminkan kejelasan manfgaig diharapkan, dan
mencerminkan kejelasan rumusan/bahasa.

Hasil penilaian pakar terhadap rumusan komponenfaat ini dalam
kategori layak, tetapi pakar menyarankan agar-buiir manfaat dapat diurutkan

dan diklasifikasikan serta diperbaiki rumusan kelsalannya.

6) Fasilitas Aplikasi

Fasilitas aplikasi yang dikembangkan dalam maeéhyanan bimbingan
dan konseling karir berbasis internet harus dapamiasilitasi pelayanan
bimbingan dan konseling karir yang diberikan. lrdde yang dinilai dalam
komponen fasilitas aplikasi ini terdiri dari peméan kaidah-kaidah pelaksanaan
bimbingan dan konseling karir di SMK, mengarah pattaernatif pemberian

pelayanan bimbingan dan konseling karir, mencerarinkemampuan konselor
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dan konseli dalam menggunakan fasilitas aplikaan chencerminkan kejelasan
rumusan/bahasa.

Hasil penilaian pakar terhadap rumusan fasiliggikasi ini dalam
kategori layak, tetapi pakar menyarankan, untukkapl yang menggunakan

webcanperlu dipertimbangkan karena membutuhkan sardnila ¢an mahal.

7) Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi merupakan cakupan materg yakan diberikan
dalam pelayanan bimbingan dan konseling karir [ssbanternet. Cakupan
materi diharapkan dapat menfasilitasi peserta didlelam mencapai
perkembangan karir. Indikator yang dinilai dalammigmnen ruang lingkup
materi terdiri dari cakupan materi yang didasarkaputuhan nyata peserta didik,
pengembangan untuk membantu peserta didik dalam capan tugas
perkembangan karir peserta didik SMK, dan kejelasarusan/bahasa.

Hasil penilaian pakar terhadap cakupan meterdaliam kategori layak,
tetapi ada masukan dari pakar agar materi dikenkaenigerdasarkan ide peneliti

sendiri dan juga disarankan untuk lebih difokusgada bidang karir.

8) Kegiatan Pelayanan

Kegiatan pelayanan berisi berbagai kegiatan peky bimbingan dan
konseling karir yang dapat diberikan melalui mogdelayanan bimbingan dan
konseling karir berbasis internet. Indikator yamgjldi dalam komponen kegiatan
pelayanan ini terdiri dari pemenuhan kaidah-kaidalaksanaan bimbingan dan

konseling di SMK, didasarkan pada pertimbangannuiat yang dikembangkan,
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ketepatan jenis kegiatan pelayanan yang ditawarkaarta kejelasan
rumusan/bahasa.
Hasil penilaian pakar terhadap uraian kegiatalayp@an ini dalam

kategori layak dan tidak ada perbaikan atau saran.

9) Evaluasi

Rumusan evaluasi mencakup evaluasi proses ddrkégistan pelayanan
bimbingan dan konseling karir yang diberikan. lrdde yang dinilai dalam
komponen evaluasi ini terdiri dari kejelasan aspakg dievaluasi, penekanan
pada penilaian proses dan hasil, kemungkinan upagtak lanjut, dan kejelasan
rumusan/bahasa.

Hasil penilaian pakar menunjukkan bahwa kesehmulaspek yang
dievaluasi dalam kategori layak, tetapi pakar meamjean agar rujukan atau
sumber diambil dari buku asli atau paling tidakulist seorang doktor atau bisa
juga dikembangkan oleh peneliti sendiri. Juga dislean untuk pernyataan/

pertanyaan dibuat dalam evaluasi yang bersifatkaxb

10) Kerja sama Pihak Terkait

Kerja sama dengan pihak terkait merupakan hab yaenting dalam
pengelolaan kegiatan pelayanan bimbingan dan kiagskérir. Indikator yang
dinilai dalam komponen ini terdiri dari kejelasaargn masing-masing pihak,
kejelasan interaksi antar pihak, pencerminan k&jaa yang efisien dan efektif,

serta kejelasan rumusan/bahasa.
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Hasil penilaian pakar menunjukkan bahwa kesehmulaspek yang
dievaluasi dalam kategori layak, tetapi ada masukatuk lebih memerinci
bentuk kerja sama dan tugas yang diemban dari masasing pihak yang

terlibat.

11) Kemampuan Profesional

Kemampuan profesional merupakan jabaran kompetengpetensi yang
harus dimiliki konselor dalam memberikan pelayabanbingan dan konseling
karir berbasis internet. Indikator yang dinilai aal komponen ini terdiri dari
kesesuaian/tidak bertentangan dengan kode etilegrkbnselor, kejelasan jenis
kemampuan profesional yang diharapkan, pencernkeamampuan profesional
konselor dalam memberikan pelayanan bimbingan derseéding karir berbasis
internet, serta kejelasan rumusan/bahasa.

Hasil penilaian pakar menunjukkan bahwa kesehmulaspek yang
dievaluasi dalam kategori layak, tetapi pakar metkBe masukan, yaitu
diperlukannya penjabaran dari setiap kompetensi digerlukannya standar

minimal konselornya.

12) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan sesuatu yanggpentuk mendukung
kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling karivdsgs internet. Tanpa sarana
prasarana yang memadai, pelayanan bimbingan daselkog karir berbasis

internet tidak dapat berjalan sebagaimana mestimghkator penilaian dalam
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komponen sarana dan prasarana ini terdiri darsjearana dan prasarana yang
didasarkan pada analisis kebutuhan lapangan, keaasdengan jenis aplikasi
dan kegiatan pelayanan yang ditawarkan, terperidan memungkinkan
ketersediaannya di SMK, serta kejelasan rumusaa#aah

Hasil penilaian pakar menunjukkan bahwa kesehmulaspek yang
dievaluasi dalam kategori layak, tetapi pakar meanylean untuk dipilah, mana
yang merupakan komponen utama dan mana yang marupk&mponen

penyerta.

13) Panduan Penggunaan Perangkat

Panduan penggunaan perangkat berisi petunjulasiggEnggunaan model
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasesnet. Panduan penggunaan
terdiri dari panduan untuk konselor dan panduamlupeserta didik. Indikator
yang dinilai dalam komponen panduan penggunaatemdiri dari kemudahan
dalam operasionalisasi -~ model, pemanduan teknis kgmlaan atau
operasionalisasi model, melingkup seluruh aspekaspmalisasi model, dan
kejelasan rumusan/bahasa.

Hasil penilaian pakar menunjukkan bahwa kesehmulaspek yang
dievaluasi dalam kategori layak, tetapi pakar meamylean untuk panduan peserta

didik perlu ada pengantar.

b. Validasi Empirik
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Validasi empirik dilakukan untuk memperoleh masukdari berbagai
pihak yang menjadi pelaksana dalam implementasiemodalidasi empirik
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kadap operasional model
yang dikembangkan. Validasi empirik dilakukan olemselor selaku pelaksana
kegiatan. Informasi yang diperoleh dari konselardijadikan masukan untuk
mengembangkan dan/atau merevisi model menjadi nyaahg) lebih operasional.
Metode dan bentuk kegiatan validasi dilakukan ddemtuk diskusi terfokus.

Diskusi terfokus dilakukan selama satu hari diwadiri oleh 11 konselor
yang bertugas di SMK N 1 Bogor, SMK N 2 Bogor, dakK N 3 Bogor.
Diskusi terfokus diawali dengan penjelasan secarpetinci tentang kerangka
dasar pengembangan model dan perangkat, bentukl rdadeperangkat, dan
operasionalisasi model dan perangkat, kemudiamjdtkan dengan tanya jawab
dan diskusi. Setelah itu, peserta melakukan aadkshadap isi model, khususnya
mengenai kemungkinan penerapan model di sekolada Paat itu juga peserta
dibagikan kuesioner tingkat keberterimaan.

Hasil analisis kuesioner tingkat keberterimaapatdaipaparkan sebagai

berikut

1) Model Hipotetik

Dari analisisa data hasil validasi empirik olefbedas konselor dari SMK
Negeri 1, 2, dan 3 Bogor secara keseluruhan dipeitehrata-rata 2,7. Apabila
diperinci untuk setiap aspek kemampuan adalah sedzyikut: kemampuan

dalam mewujudkan visi dan misi yang diemban digdraiilai 2,5, kemampuan
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mencapai tujuan yang diharapkan 2,5, kemampuan judian manfaat dari
pelayanan yang diberikan 2,5, kemampuan pemanfagi#asiwebsite2,4, e-
mail 2,5, chat room(chatting 2,4 danwebcam2,3. Kemampuan menyediakan
lingkup materi yang dibutuhkan 2,6, pelayanan meliyanan informasi 2,8,
layanan bimbingan kelompok 2,9, layanan konselietprkpok 2,9, layanan
konseling individual 3,2, layanan konsultasi 3,andimbingan teman sebaya
2,9. Untuk pelaksanaan evaluasi yang dilakukan Imed@aluasi proses 3,0 dan
melalui evaluasi hasil 3,0. Kemampuan menjalin&kegma dengan pihak terkait
2,8, kemampuan profesional yang diperlukan 2,6, lkdanampuan pemanfaatan

sarana dan prasarana yang ada 2,6.

2) Panduan Penggunaan Perangkat untuk Konselor

Analisis data validasi empirik dari sebelas kdmséerhadap panduan
penggunaan perangkat untuk konselor diperolehresitanilai 2,38. Perincian
untuk setiap aspek kemampuan adalah sebagai bekimiampuan mengakses
sistem pelayanan 2,2, kemampuan mencari dan meagigel atau materi
bimbingan dan konseling karir pada sistem 2,2, kepuan menggunakan
fasilitas menu utama; beranda 2,3, direkieeb 2,3, download?2,3, galeri 2,3,
kemampuan menggunakan fasilitas pada menu; liledil gr5, e-mail 2,5, kirim
alamatweb 2,4, kirim artikel 2,4, ruang konsultasi 2,5, kall2,3. Kemampuan
mengakses materi BK Kariri sesuai dengan kategadapmenu "Materi BK
Karir’ 2,6, kemampuan melihat dan mengisi agendajidten 2,5, dan

kemampuan mengisi dan melihat jejak pendapat 2,5.

3) Panduan Penggunaan Perangkat untuk Peserta Didik
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Analisis data validasi empirik dari 11 (sebelkes)selor terhadap panduan
penggunaan perangkat untuk peserta didik diperakzhrata nilai 2,69. Perincian
untuk setiap aspek kemampuan adalah sebagai bekimmiampuan mengakses
sistem pelayanan 2,7, kemampuan mencari dan meagigel atau materi
bimbingan dan konseling karir pada sistem 2,7, kepu@n menggunakan
fasilitas menu utama; beranda 2,8, direkiweb 2,6, download?2,7, galeri 2,7,
kemampuan menggunakan fasilitas pada menu; lilodil g8, e-mail 2,7, ruang
konsultasi 2,6, keluar 2,5. Kemampuan mengaksesermBK Karir sesuai
dengan kategori pada menu "Materi BK Karir” 2,6 mieenpuan melihat dan
mengisi agenda kegiatan 2,6, dan kemampuan metagignelihat jejak pendapat
2,6.

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa peaeramodel menurut
konselor kemungkinan dapat dilaksanakan setelablajgri dengan saksama.
Akan tetapi juga ada yang berpendapat bahwa apligasangkat dapat
dilaksanakan jika didahului dengan pelatihan temthagaimana menggunakan

perangkat yang dikembangkan.

4. Proses dan Hasil Uji Coba Efektivitas Model Pelj@nan Bimbingan dan

Konseling Karir Berbasis Internet
Uji coba efektivitas model pelayanan bimbingam denseling karir
berbasis internet dimaksudkan untuk menguji implaga® model dan dampak
intervensi terhadap pemenuhan kebutuhan perkembd@ya peserta didik. Uji

coba dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bogor pada kiklakimedia (MM) 1 untuk
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kelompok kontrol dan kelas Multimedia (MM) 2 untlidelompok eksperimen.
Kegiatan uji coba dilaksanakan selama delapan mirdggi tanggal 17 April
2010 sampai dengan 5 Juni 2010. Sasaran uji cohahagheserta didik dan
konselor.

Kegiatan uji coba lapangan diawali dengan pendmagistrumen angket
untuk diisi peserta didik dan pembekalan penerapagel pelayanan bimbingan
dan konseling karir berbasis internet. Pembekatpa#ta peserta didik diberikan
secara klasikal di ruang Multimedia, dan penjeldsgpada konselor diberikan di
ruang Bimbingan dan Konseling. Pembekalan dibertdah peneliti. Pada akhir
pembekalan terhadap peserta didik ataupun kongedserta didik dan konselor
diminta untuk mendaftarkan diri sebagai anggotaayseian bimbingan dan
konseling karir berbasis internet, dimana peseithk dsebagai objek yang
mendapatkan pelayanan dan konselor sebagai subglg ynmemberikan
pelayanan. Pada saat itu juga pelaksanaan pelayamdrngan dan konseling
karir berbasis internet mulai dapat digunakan.

Pelayanan bimbingan dan konseling karir yang ddpgzerikan melalui
model pelayanan bimbingan dan konseling karir msbaternet adalah layanan
informasi dan orientasi melalwebsite layanan konseling individual melalat
mail, chatting maupunwebcam layanan bimbingan dan konseling kelompok
melalui chatting maupunmilling list. Di samping itu dapat dilakukan bimbingan
teman sebaya yang dilakukan ofsderkonselor.

Dalam pelaksanaannya peneliti berfungsi sebagdyirastrator. Peneliti
menyajikan berbagai artikel yang dibutuhkan olekepta didik secara periodik.
Dua atau tiga hari, artikel yang dimunculkan dalaeranda selalu diupdate

sehingga menarik dan tidak memberikan kebosanaa pachbaca. Konselor, di
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samping bisa menuliskan artikel atau menambah alarebsite juga bertugas
untuk selalu memantau dan menjawab dan/atau memekiomsultasi yang
diminta oleh peserta didik, baik melalermail, chatting, webcamataupun
milling list.

Berdasarkan data yang diperoleh dari peranglayaean bimbingan dan
konseling karir berbasis internet diketahui digtsibhasil penggunan internet

untuk setiap minggu adalah sebagai berikut

Tabel 4.3
Distribusi Pengguna Perangkat Lunak

Model Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir Berbais Internet

No. Hari Tanggal Jumlah Pengguna
1. | Senin, 19 April 2010 002
2. | Senin, 26 April 2010 067
3. | Senin, 3 Mei 2010 128
4. | Senin, 10 Mei 2010 238
5. | Senin, 17 Mei 2010 300
6. | Senin, 24 Mei 2010 356
7.| Senin, 31 Mei 2010 421
8. | Sabtu, 5 Juni 2010 456

Berdasarkamolling dari pernyataan "Layanan BK karir berbasis interne
sangat membantu pelaksanaan program bimbinganareeling” diperoleh hasil
32 suara: 22 suara atau 68,8 % menyatakan sartgat, $& suara atau 18,8 %
menyatakan setuju, 2 suara atau 6,3 % menyatadak $etuju, dan 2 suara atau

6,3 % menyatakan ragu-ragu.

1. Uji Asumsi Statistik
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Sebelum data hasil intervensi model pelayanan ligam dan konseling
karir berbasis internet diolah, terlebih dahuluakiilkan uji normalitas dengan
statistik uji Z Kolmogrov-Smirnov (p>0,05) dan ujiomogenitas varians
(p>0,05). Hasil uji normalitas dan homogenitas asasi menunjukkan bahwa data
tersebut memiliki distribusi normal dan varians gamomogen dengan hasil
sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Data Normalized Gain

Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Aspek 4 Nilai p | Keterangan
Aspek 1 0,815 0,521 Normal
Aspek 2 0,928 0,355 Normal
_ Aspek 3 0,988 0,283 Normal
Eksperiman
Aspek 4 0,778 0,580 Normal
Aspek 5 0,618 0,839 Normal
Keseluruhanh 0,502 0,963 Normal
Aspek 1 1,179 0,124 Normal
Aspek 2 0,780 0,578 Normal
Aspek 3 1,219 0,101 Normal
Kontrol
Aspek 4 1,247 0,104 Normal
Aspek 5 0,579 0,891 Normal
Keseluruhah 0,660 0,776 Normal

*) keseluruhan dimaksudkan sebagai data gabunganafpek 1 sampai
aspek 5

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa semua dardistribusi

normal karena mempunyai nilai p > 0,05.
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Pada Tabel 4.5 disajikan hasil uji homogenitasavexridatagain pada

kelompok eksperimen dan kontrol.

Hasil Uji Homogenitas Varias DataNormalized Gain

Tabel 4.5

Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Aspek dfl df2 | Uji Statistik §  Nilaip| Keterangan
Aspek 1 1 65 0,727 0,397 | Homogen
Aspek 2 1 65 2,528 0,117 | Homogen
Aspek 3 1 65 3,756 0,057 | Homogen
Aspek 4 1 65 2,154 0,147 | Homogen
Aspek 5 1 65 3,016 0,087 | Homogen
Keseluruhamn 1 65 0,935 0,337 | Homogen

*) keseluruhan dimaksudkan sebagai data gabungam a@spek 1 sampai

dengan aspek 5

2. Hasil Uji Statistik

Uji coba efektivitas dimaksudkan untuk mengetahpakah model

pelayanan bimbingan dan konseling karir berbadernet yang dikembangkan

efektif membantu peserta didik dalam memenuhi tpgakembangan Kkarir.

Untuk maksud tersebut, langkah selanjutnya adaielekukan uji t

independen datagain kelompok eksperimen dan kontrol. Tabel 4.6

menggambarkan hasil uji t independen tersebut.

Tabel 4.6
Hasil Uji t Independen

Data Normalized Gain Kelompok Eksperimen dan Kontrol

| Kelompok | Rata-Ratd

Sd |

Perbedaan Statistik Nilai eketgan
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Rerata

Uji t p

Eksperimen

0,4131

0,23060

Kontrol

-0,0025

0,22307

0,41556

7,442

0,00

D Signifikan

Dari Tabel 4.6 tampak bahwa secara keseluruhaa HBebutuhan

pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasisrnet adalah signifikan

karena memiliki nilai p<0,05. Hal ini berarti bahweodel pelayanan bimbingan

dan konseling karir berbasis internet efektif dalammbantu peserta didik

memenuhi tugas perkembangan karir. Selanjutnya,bgean lebih lengkap

mengenai kebutuhan pelayanan bimbingan dan kogskénr berbasis internet

pada setiap aspek tersaji pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7

Hasil Uji t Independen DataNormalized Gain Setiap Aspek
Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Aspek Kelompok Rata- Sd Perbedaan Statistik| Nilai | Keterangan
Rata Rerata Uji t p
Eksperimen
Pengetahuan Kontrol 01942 0,36243 0,31749 2,927 0,005  Signifikan
ok -0,1233 | 0,52341
. Eksperimen
Mencari 05491 | 043680| (50072 | 5170 | 0,000  Signifikan
Informasi Kontrol 0.0484 0.33382
Eksperimen
Sikap Kontrol Ogste es ol 0,50333 3,457 0,001 Signifikan
" -0,2225 | 0,82848
Perencanaan | Eksperimen 0.4950 0.32695
dan : : N
Pengambilan Kontrol 0,0407 0,29935 0,45432 5,872 0,000 Slgnlflkan
Keputusan
- Eksperimen
Keterampilan 04821 | 039186) 535, 5,777 | 0,000  Signifikan
Karir Kontrol -.0.0314 032049

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil uji t indeperdbgagain kelompok

eksperimen dan kontrol adalah signifikan pada pedispeknya. Hal ini berarti

bahwa model pelayanan bimbingan dan konseling keibasis internet efektif
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dalam membantu peserta didik memenuhi tugas perkegan karir. Grafik 4.16

menggambarkan rata-ragain kelompok eksperimen dan kontrol.
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Grafik 4.1
Rata-Rata Gain Setiap Aspek Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Terkait dengan hasil uji lapangan, berikut dilzakeefektifan model yang
dianalisis dari pespektif kehandalan, kelebihan @alemahan, peluang dan

tantangan, dan keterbatasan penelitian.

1) Kehandalan

Hasil uji coba model menunjukkan bahwa model ysian bimbingan
dan konseling karir yang dikembangkan efektif mentbgpeserta didik dalam
memenuhi tugas perkembangan karir. Hasil ini mesrgiikasikan bahwa model
pelayanan bimbingan dan konseling karir yang dikamgkan layak untuk

dijadikan alternatif pelayanan bimbingan dan kangel karir di SMK.
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Keberhasilan ini menunjukkan kehandalan dari moghg dikembangkan.
Dilihat dari kehandalannya, model yang dikembangllapat digunakan tanpa
dibatasi oleh waktu belajar di sekolah. Pelayanarbimgan dan konseling karir
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, bgidd@asaat hari libur sekolah.

Model yang dikembangkan didukung dengan perangk@iyanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internetlaBaperangkat disediakan
berbagai materi pelayanan bimbingan dan konselarg lgang dapat membantu
peserta didik dalam memenuhi tugas perkembangan kardel juga dilengkapi
dengan instrumen pemenuhan kebutuhan materi yangiinym dapat
menggambarkan profil ketercapaian tugas perkemimarkgair peserta didik.
Instrumen ini dapat dijawab atau diisi oleh pesdithk dan hasilnya langsung
diolah oleh perangkat yang dikembangkan, sehinggminbar profil pencapaian
tugas perkembangan karir peserta didik pada setisgppek perkembangan
karirnya.

Dalam perangkat yang dikembangkan juga dihubamgiengan berbagai
alamat website yang dapat membantu individu untuk mendapatkarbagei
informasi tentang pendidikan lanjutan, beasiswa) tambaga, instansi, atau

perusahaan yang membuka lowongan pekerjaan.

2) Kelebihan dan Kelemahan

Dalam pelaksanaan uji coba tidaklah mudah unildkukan, kemauan
dan kemampuan konselor dan peserta didik sangaemhékan keterlaksanaan

pelayanan bimbingan dan konseling karir yang diaeri Dalam penelitian ini,
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peneliti sebagai administrator dan konselor sebpgkiksana kegiatan. Peneliti
dengan dibantu konselor menyiapkan berbagai mgéarg dibutuhkan peserta
didik, kemudian setiap dua atau tiga hari sekahefi@ harus memperbaharui
tampilan materi, sehingga pengunjung merasa tidasarm dan selalu
mendapatkan informasi baru. Di samping itu pené@n konselor juga harus
selalu siap untuk membuka internet guna melayamutkdnan peserta didik, baik
menjawab pertanyaan melalemail atau chatting maupun dalam memberikan
layanan konsultasi dan layanan konseling baik yaegifat individual maupun
kelompok.

Model yang dikembangkan membutuhkan sarana dasapa tertentu
yang dipersyaratkan. Sarana dan prasarana yancsyhpatkan tersebut adalah
kemampuan konselor dan peserta didik dalam mengat®set, ketersediaan
akses internet, kemauan peserta didik, dan kebasedkonselor untuk
menggunakan model yang dikembangkan secara pro&sidugas sekolah
adalah mewujudkan persyaratan sarana dan prasaiamaal tersebut sehingga
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasesnet dapat dilaksanakan di

sekolah.

3) Peluang dan Tantangan

Model pelayanan bimbingan dan konseling karirbhsis intenet yang
dikembangkan diyakini dapat dimanfaatkan oleh blnyeserta didik. Hal ini
terbukti dari banyaknya peserta didik yang mengakeateri-materi pelayanan

bimbingan dan konseling karir yang disajikan. Dinping itu berdasarkan hasil
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polling tentang kebermanfaatan pelayanan bimbingan darsekng Kkarir
berbasis internet, sebagian besar menjawab saegaabfaat.

Dalam proses uji coba lapangan, tidak semua taedglik menggunakan
fasilitas pelayanan bimbingan dan konseling kaenbhsis internet. Hal tersebut
lebih disebabkan keterbatasan peserta didik terkangan tersedianya akses
internet di sekolah. Kegiatan pelayanan bimbingan kionseling karir berbasis
internet akan berjalan dengan efektif apabila paseidik dibebaskan dan
ditugaskan untuk mengakses internet di ruang Maettiiaa

Melihat perkembangan sekolah dan masyarakat,réygdd¢ahun terakhir
ini penggunaan komputer dan internet sangatlahtcefeses internet dapat
melalui handpone sehingga akses internet tidak lagi mesti harusuengan
khusus. Perkembangan ini memungkinkan adanya m@ietikhwa pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internetnakeenjadi primadona bagi
peserta didik. Untuk hal tersebut, peningkatkan pet®nsi konselor menjadi
unsur penting bagi terselenggara dan terwujudnytayagean bimbingan dan
konseling karir berbasis internet. Konselor harusrus memacu dan
mengembangkan diri untuk menyediakan berbagainmsr karir dan berbagai
bentuk pelayanan bimbingan dan konseling karir ydagat diberikan melalui

model pelayanan bimbingan dan konseling karir tmshaternet.

4) Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya memfokuskan pada bidangrka@dahal bidang

pribadi, sosial, dan belajar juga merupakan bidgangg penting dan harus ada
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dalam pelayanan bimbingan dan konseling di SMKsd@mnping itu penelitian ini

baru sampai pada tahap pengembangan model pelay@indringan dan

konseling Kkarir berbasis internet, belum mengkagagdmana pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis interneakdikan. Dengan demikian,
penelitian ini hendaknya ditindaklanjuti denganbagjai pengembangan model
pelayanan bimbingan dan konseling berbasis katermet sehingga model
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasiernet benar-benar dapat

dilaksanakan dengan baik.

5. Penyempurnaan Model Pelayanan Bimbingan dan Komding Karir

Berbasis Internet

Langkah akhir dari kegiatan penelitian adalah yeerpurnakan model
berdasarkan uji coba lapangan sehingga menjadi Imakeir pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internetSMK negeri Kota Bogor.
Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh masukan umekyempurnaan model
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasesnet sebagai berikut
a. Sebelum dilakukan uji coba lapangan perlu dksiapsecara sungguh-

sungguh materi, personel, terutama mengenai kemampganselor untuk
menggunakan model pelayanan bimbingan dan konsédarg berbasis
internet. Kemauan konselor untuk mau meluangkan twaetiap saat
membuka internet juga merupakan hal yang penting teaselenggaranya

pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasesnet.
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b. Perlu adanya strategi sosialisasi yang tepat patbhagai pihak dengan waktu
yang memadai, sehingga dukungan sekolah terhadaprldksanaan
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasisrnet dapat berjalan
dengan baik.

c. Program kegiatan pelayanan bimbingan dan kangé&hrir berbasis internet
perlu disusun lebih operasional dan menggunakaradaatyang mudah
dipahami sehingga mudah digunakan sebagai pedoalam dmplementasi
baik oleh konselor maupun peserta didik dalam pe&lag bimbingan dan
konseling karir berbasis internet.

d. Pedoman pelaksanaan pelayanan bimbingan darelikmnsarir berbasis
internet tidak hanya sekadar bagaimana mengunakeangkat, tetapi juga
bagaimana melakukan kegiatan pelayanan bimbingan kdaseling karir

berbasis internet, baik menggunalamail, chatting maupuweb cam

Berdasarkan permasalahan dan perbaikan tersdioumuskan Model
Akhir Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir Beibalnternet di SMK

Negeri Kota Bogor terlampir.

B. Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan secara keseluruhanunjukkan bahwa
model pelayanan bimbingan dan konseling karir lmsbanternet yang
dikembangkan memberikan manfaat positif bagi pasdgidik dalam memenuhi
tugas perkembangan karir. Manfaat positif terséidak semata-mata merupakan

keberhasilan model yang dikembangkan, tetapi juggbdbkan dukungan semua
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komponen yang terkait dengan pengembangan mod&ygrein bimbingan dan
konseling karir berbasis internet di SMK negeri &8bgor.

Hasil analisis kebutuhan materi pelayanan bindondan konseling karir
berbasis internet menunjukkan prosentase yangitigggu 83,36 %. Hasil ini
mengidentifikasikan bahwa materi-materi yang ditdan sangat dibutuhkan
oleh peserta didik, atau dapat diartikan bahwa sampat ini peserta didik
kurang mendapatkan pelayanan bimbingan dan kogsetarir, khususnya
layanan informasi terkait dengan materi-materieleus. Hal ini senada dengan
apa yang dilaporkan dari hasil studi ILO-IPEC Inelsia tentang Pasar Tenaga
Kerja Kaum Muda Indonesia dan Dampak Putus Sekaafa Pekerja Anak
(2006) yang menyatakan bahwa 88 % responden tidaidapatkan bimbingan
karir dan dari yang mendapatkan bimbingan karir, & menyatakan
kebermanfatannya dalam mencari pekerjaan.

Hasil analisis angket pendapat konselor dan wearandengan kepala
sekolah mengidentifikasikan bahwa konsep yang diamgkan secara umum
dipahami oleh konselor dan mendapatkan dukungaitifpdari para kepala
sekolah. Pertimbangan yang mendasari kesimpulaeletr adalah kebanyakan
konselor menjawab sangat setuju atau setuju dekayssep yang ditawarkan dan
para kepala sekolah berpendapat bahwa pelayandamigiam dan konseling karir
berbasis internet sangat mungkin dikembangkan untrkenuhi tuntutan global.
Di samping itu, hasil kajian teoritis, hasil kajigenelitian terdahulu, kondisi
konselor, dan dukungan positif dari para kepalalsékdijadikan dasar dalam

pengembangan model pelayanan bimbingan dan kogdelnr berbasis internet.
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Hasil uji kelayakan isi oleh pakar dilakukan nhgélaanalisis instrumen
kelayakan yang berbentuk skala. Dari hasil anakssebut diperoleh hasil bahwa
sebagian besar komponen dari setiap aspek dinyatdédam kategori layak,
walaupun ada beberapa saran guna perbaikan. Hakilasi empirik oleh
konselor di SMK Negeri 1, 2, dan 3 Bogor yang diledn melalui diskusi
terfokus dan analisis instrumen keberterimaan  dipar hasil tingkat
keberterimaan konselor rata-rata 2,7 (skala nilai2l 3, da 4). Hal ini
mengidentifikasikan bahwa secara umum konselor nmaae konsep yang
dikembangkan hanya saja aspek yang terkait dengigtasi layanan konselor
merasa kurang mampu, sehingga banyak konselor yagmyarankan untuk
dilaksanakan pelatihan terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil uji kelayakan tersebut dasatngulkan bahwa model
yang dikembangkan dinilai layak untuk dilanjutkaadp proses pengembangan
selanjutnya sehingga menjadi model yang lebih panal, teruji, dan dapat
direkomendasikan menjadi model yang aplikatif ghialagan. Hanya saja dalam
aplikasinya konselor perlu dibekali melalui pelatintentang apa, mengapa, dan
bagaimana pelayanan bimbingan dan konseling kariydsis internet.

Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa koms#do kepala sekolah
memiliki motivasi yang tinggi. Hal tersebut disekab karena model dan
perangkat yang dikembangkan diharapkan dapat mabjatantangan era
globalisasi saat ini dan tantangan menghadapi uhgsan. Di samping itu model
yang dikembangkan juga dipandang sistematis, kdmepaf, operasional, dan

menggunakan kerangka kerja yang jelas, menyenmbasaspek perkembangan



188

karir dan kebutuhan nyata peserta didik, serta neeiapikan kondisi lingkungan
nyata peserta didik di sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini di sagpdisajikan model
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasternet, juga dilengkapi
dengan perangkat pelayanan bimbingan dan kons&hng berbasis internet,
baik perangkat lunaks¢ftware)dan perangkat keratgrdware)berupawebsite

di alamatwww.bkkarirsmk.comdan panduan yang dijadikan rambu-rambu bagi

konselor dan peserta didik dalam menggunakan pkaamglayanan bimbingan
dan konseling karir berbasis internet. Hal ini naéifan penelitian ini memiliki
kejelasan dalam implikasi di lapangan dan tidake&sn sebagai aturan yang
baku.

Model pelayanan bimbingan dan konseling karirbasis internet yang
dikembangkan relevan dengan kebutuhan lapangan&@enggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam membantu proseskpate@an pendidikan di
sekolah menjadi sebuah tuntutan. Mata pelajaran M#ajadi mata pelajaran
wajib di sekolah dan guru pun sudah menggunakan dHam proses
pembelajaran di sekolah.

Model pelayanan bimbingan dan konseling karirbasis internet yang
dikembangkan menunjukkan akuntabilitas yang tinggitu tujuannya jelas,
kegiatannya bisa dilakukan kapan saja dan di mama, dasilnya efektif
mencapai tujuan, proses pencapaian hasil efisieekanismenya mudah
dilaksanakan, serta target sasaran pelayanan ist&ahua peserta didik.

Cakupannya meliputi semua aspek perkembangan ¥attu, aspek pengetahuan,
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mencari informasi, sikap, perencanaan dan pengambKepuusan, serta
keterampilan karir.

Keseluruhan pembahasan ini, memberikan petungivh model yang
dikembangkan ini memiliki muatan aspiratif untukenbangkan lebih lanjut di
masa mendatang. Kekurangan-kekurangan dari model depat terus
disempurnakan seiring dengan dilakukannya kegigilayanan pada peserta
didik.

Model pelayanan bimbingan dan konseling karibhsis internet sebagai
produk akhir yang dikembangkan (setelah direvigiakini dapat meningkatkan
mutu pelayanan bimbingan dan konseling karir di SM&rena model ini
disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangargpdisik.

Signifikasnsi model pelayanan bimbingan dan kibmgekarir berbasis
internet dapat ditinjau dari segi teoretis dan psalDitinjau dari signifikansi
teoretis, model ini (1) memberikan sumbangan baggpmbangan teori tentang
dasar-dasar konseptual pelayanan bimbingan danelkogskarir berbasis
internet, (2) memungkinkan pelayanan lebih sistematektif, dan menjangkau
target populasi yang lebih luas, (3) memberikantidousi terhadap khasanah
ilmu pengetahuan dalam hal pengembangan teorigkos&rta model pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internéetb@grmanfaat bagi pemantapan
dan aplikasi teori yang telah berkembang dan lajigkinakan sebagai bahan
kajian ilmiah.

Signifikansi praktis model yang dikembangkan hald) bagi lembaga

pendidikan konselor bermanfaat untuk mengembangkamampuan calon
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konselor dalam memanfaatan teknologi informasi demunikasi dalam

pelayanan bimbingan dan konseling karir di sekol2ahbagi konselor di sekolah
dapat digunakan untuk memberikan bantuan kepad&rtpeslidik dalam

mencapai tugas perkembangan karir, (3) memperkaykelhyang sudah ada dan
sekaligus memberikan alternatif lain, (4) memberikemudahan bagi konselor
untuk mengevaluasi unjuk kerjanya, (5) memberirgailegomunikasi yang jelas
antara konselor dan peserta didik, antara pesetiia yhng satu dan yang lain,
dan (6) menunjukkan tingkat akuntabilitas yangdindan mencerminkan sistem

terbuka.



